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ABSTRAK 
LUKIANI, NIM : 13.12.11.013. BRANDING KABUPATEN SUKOHARJO 
SEBAGAI KABUPATEN JAMU (Studi kasus Kampung Jamu Desa Nguter 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo). Skripsi, Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta 2018. 
 Skripsi ini berawal dari adanya deklarasi yang dilakukan oleh pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo dengan mengeluarkan brand Kabupaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu pada tanggal 1 April 2015. Desa Nguter adalah pusat sentra 
penghasil jamu di Kabupaten Sukoharjo yang berpusat di Kampung Jamu. Hal ini 
membuat para masyrakat membantu dalam kegiatan mengmbangkan brand 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu. Namun, faktanya Kampung Jamu 
sendiri belum siap dalam melakukan kegiatan Kampung Jamu. Sehingga, banyak 
pengusaha jamu yang beralih profesi dan membuat Kampung Jamu tidak begitu 
menarik di kalangan masyarakat luas. Kurangnya pengembangan dan tidak 
dimanfaatkannya Kampung Jamu inilah yang menjadi daya tarik penulis untuk 
meneliti “ strategi yang dilakukan Kabupaten Sukoharjo dalam melakukan 
branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung Jamu. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif yaitu dengan melakukan penelitian langsung, 
melakukan observasi secara mendalam, serta menggambarkan dan menyajikan 
fakta yang ada di lapangan. 
 Hasil dari penelitian ini adalah brand Kabupaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu yang bisa dikenal di masyarakat luas melalui Kampung Jamu 
Nguter. Strategi yang dilakukan oleh Kabupaten Sukoharjo dalam meningkatkan 
branding Kabupaten Jamu adalah dengan community relations, dan humans 
relations. Kabupaten Sukoharjo menjalin hubungan yang baik dengan komunitas 
sekitar dengan melakukan kerja sama dengan KOJAI (Koperasi Jamu Indonesia) 
untuk membantu dalam bagian permodalan dan perizinan. Sedangkan, media 
pemasaran adalah bekerja sama dengan Pasar Jamu Nguter untuk memasarkan 
jamu yang diproduksi oleh Kampung Jamu di Desa Nguter Kecamatan Nguter 
Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan humans relations yang dilakukan Kampung Jamu 
adalah dengan melakukan kegiatan penanaman bibit tanaman jamu oleh para 
warga dan kehadiran pengracik jamu yang menjual jamu keliling yang masih ada 
hingga saat ini adalah kegiatan masyarakat Kampung Jamu yang masih di 
kembangkan. 
 
Kata Kunci : Strategi Humas, Branding, Kabupaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu 
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ABSTRAK 
LUKIANI, NIM : 13.12.11.013. BRANDING DISTRICT SUKOHARJO AS 
HERBAL DISTRTICT (Case Study Kampung Jamu Desa Nguter District 
Nguter District Sukoharjo). A Thesis, Study Communication and 
Broadcasting Islamic, Faculty Of Islamic Theology and Preaching. State 
Islamic Institute of Surakarta. 2017. 
 
 This study starts from the form a declarations masde by the District 
Sukoharjo by issuing the brand District Sukoharjo as Herbal District on 1 April 
2015.  Nguter village is the center of jamu producing in Sukoharjo regency 
centered in Kampung Jamu. But, in fact Kampung Jamu it self is not ready in 
doing activities as herbal centers in Sukoharjo. So, many herbal entrpreneurs who 
switched prefessions and make hometown villages look like ordinary hometown 
in general and not interesting among the wider community. Lack of development 
and not utilized hometown of this is the main attraction for the author the research  
“ strategy branding conducted Sukoharjo district as Jamu district trough the herbal 
village”.. 
This research uses qualitative research using descriptive method. It does 
with direct research intensively, also deep observation, also describing and 
providing fact in the field.   
 The result of this research is brand Sukoharjo district as herbal district 
which can be know in wider community through Kampung Herbal Nguter. The 
strategy undertaken by Sukoharjo district in enhancing the district herbal branding 
is with community relations and humans relations. Sukoharjo district established 
good relationships with KOJAI (Indonesian herbal medicine cooperative) to assist 
in the capital and licensing sections. Meanwhile, marketing media is working with 
Pasar Jamu Nguter to market herbal medicine produced herbal village Nguter 
district Sukoharjo district. Humans relations activities conducted Sukoharjo 
district is to conduct the planting of herbal medicine plants by the resident and the 
presence of herbal remedies sold around that still exist today is the community 
hometown activities are still being developed. 
 
 
 
Keywords : Strategy public relation, Branding, Sukoharjo district as Herbal 
district 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jamu adalah sebutan untuk obat tradisional yang dibuat dari 
bahan alami warisan budaya yang telah diwariskan secara turun temurun 
dari generasi ke generasi untuk kesehatan. Keunikan jamu ini melekat 
pada Kabupaten Sukoharjo yang mengusung brand Kabupaten Jamu. 
Kabupaten Sukoharjo terdiri atas 12 Kecamatan, yang memiliki 
17 Kelurahan dan 150 desa yang tercatat oleh Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2015, dari sekian 
kelurahan di Sukoharjo Nguter merupakan daerah yang terkenal dengan 
sentra pengusaha jamu. (www.sukoharjo.go.id) 
Desa Nguter merupakan sentra jamu yang terkenal di Sukoharjo 
yang perdagangan jamu dilakukan di Pasar Jamu Nguter. Desa Nguter 
terkenal dengan adanya Kampung Jamu Nguter yang banyak 
memproduksi jamu dari pabrik hinggan home industry. 
Kemunculan Kabupaten Jamu tidak terlepas dari adanya 
Kampung Jamu yang berada di Desa Nguter Kecamatan Nguter 
Kabupaten Sukoharjo. Namun, dari pengamatan peneliti ditemukan 
adanya pengembangan Kampung Jamu Nguter ini kurang sehingga 
Kampung Jamu terlihat seperti kampung pada umumnya. 
Dikutip dari Humas Pemkot Sukoharjo (2/04/2015) pada tanggal 
1 April 2015 Kota Sukoharjo dideklarasikan sebagai Kabupaten Jamu 
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dengan mengadakan aksi meminum jamu bersama dengan 10.000 siswa 
SMK dan SMA di Sukoharjo. Seperti dikatakan oleh Ibu Puan Maharani 
“ Kami deklarasikan Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu yang ada di 
Jawa Tengah. Kami berharap para siswa membiasakan diri minum jamu 
karena jamu sebagai warisan budaya nasional”. 
Pada acara deklarasi tersebut ditandai dengan minum jamu 
bersama oleh Puan Maharani yang didampingi Menteri Pemberdayaan 
Perempuan, dan Perlindungan Anak Yohana Yembise, Menteri Koperasi 
dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Anak Agung Gede Ngurah 
Puspayoga, Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) Yasonna H 
Laoly, Bupati Sukoharjo Wardoyo Wijaya dan diikuti oleh 10.000 
siswa, di Alun Alun Sukoharjo (humas.sukoharjokab.go.id:2015). 
Sukoharjo, sebagai salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah yang terkenal dengan brand Kabupaten Jamu. Penghasil sentra 
jamu di Jawa Tengah ini bisa menjadi salah satu daya tarik pariwata 
daerah melalui keunikan budaya.  
Pariwisata bisa dikatakan sebagai industri yang semakin 
berkembang pesat. Hampir semua negara di dunia sedang berlomba-
lomba untuk mengembangkan obyek wisata daerah mereka. Pada zaman 
ini industri pariwisata dipandang memiliki prospek cerah dan cukup 
menjajikan serta banyak mendatangkan keuntungan di berbagai pihak.  
Pariwisata dianggap sebagai salah satu pilar pembangunan 
ekonomi yang berperan penting dalam pertumbuhan devisi negara dan 
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peningkatan pendapatan daerah. Namun, hal ini menjadi pekerjaan yang 
tidak mudah bagi kota yang baru mengembangkan pariwisata di 
daerahnya, karena harus bersaing dengan kota-kota lainnya untuk 
memperkenalkan potensi wisata di kota tersebut kepada khalayak 
umum, sehingga calon wisatawan mengetahui dan tertarik untuk datang. 
Dalam pengelolaan kawasan diperlukan adanya kegiatan 
komunikasi pemasaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan 
tidak lain adalah untuk menarik berbagai pihak untuk datang dan 
menikmati pariwasata kebudayaan kota yang memberikan merek atau 
logo, icon dan maskot sebuah kota yang disesuaikan dengan karakter 
sosial budaya, lingkungan, letak geografis, atau berdasarkan potensi 
strategis kota tersebut, yang memberikan ciri khas pada suatu kota. 
Sebuah kota merupakan pelaku utama dalam pertumbuhan 
ekonomi harus memiliki nilai jual yang dapat ditawarkan kepada 
khalayak luas. Salah satu elemen keberhasilan suatu kota dapat dilihat 
dari keberhasilannya memberikan merek atau brand yang dapat 
membedakannnya dengan kota lain. Dalam hal ini diperlukan adanya 
kegiatan pemasaran untuk menyampaikan informasi tentang keberadaan 
suatu kota serta menonjolkan karateristik khusus kota tersebut. Salah 
satu cara dalam menghadapi kompetisi dalam sektor pariwisata adalah 
dengan city branding. 
Seperti dikutip dari Detik.com(20/09/2012) bahwa di Jawa telah 
menemukan jiwanya melalui kota solo dengan adanya slogan “the spirit 
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of java”. Karakter budaya yang kokoh dari batik sampai nasi liwet ini 
menjadi ciri khas dari kota Solo. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
Kampung Batik Laweyan dan juga wisata kuliner di Galabo daerah 
Gladak Solo (www.detik.com,2012). 
Fakta di atas menyimpulkan dengan adanya identitas yang kuat 
pada sebuah daerah dapat menjadi daya jual untuk bersaing dengan 
daerah-daerah lain demi mewujudkan daerah yang maju. Sama seperti 
Kabupaten Sukoharjo yang mengembangkan brand  sebagai Kabupaten 
Jamu. Hal ini dibuktikan dengan adanya patung gendong mbok jamu 
dan Kampung Jamu di Nguter. 
Dikutip dari kompas.com (11/10/2014), Gubernur Jawa Tengah 
Ganjar mengatakan “kalau kita bicara jamu, siapa yang bisa 
mengalahkan Jawa Tengah? Di Sukoharjo ada pasar khusus jamu yang 
saya kira merupakan yang pertama di Indonesia”. Oleh karena itu, lanjut 
dia, jamu sudah layak dijadikan sebagai warisan dan identitas Jawa 
Tengah (www.kompas.com, 2014) 
Kampung Jamu Nguter, Sukoharjo telah berdiri sejak 1965 
dikutip dari viva.co.id (11/06/2015) sebelum menjadi sentra jamu seperti 
saat ini, daerah tersebut dulunya merupakan pemasok bahan baku jamu 
di Kerajaan Surakarta. Secara umum, Kabupaten Sukoharjo kini terdapat 
112 pengusaha jamu yang mayoritas terdaftar sebagai anggota KOJAI, 
25% di antaranya terdaftar dalam produk jamu asli Indonesia di Dinas 
Kesehatan (www.viva.co.id, 2015) 
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Sukoharjo merupakan kabupaten yang berdekatan langsung 
dengan Kota Solo. Branding yang diangkat dari Kabupaten Sukoharjo 
sendiri adalah Kabupaten Jamu. Dimana hal ini disimbolkan dengan 
adanya patung mbok jamu gendong yang berada di Kelurahan 
Bulakrejo. Patung mbok jamu gendong ini berdampingan langsung 
dengan patung pak tani yang memakai capil.  
Branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu ini 
tidak hanya disimbolkan dengan adanya patung mbok jamu gendong di 
daerah Bulakrejo saja. Melainkan, adanya Kampung Jamu yang berada 
di Desa Nguter Kecamatan Nguter Sukoharjo. Tugu Kampung Jamu di 
Desa Nguter Kecamatan Nguter ini berada tepat di pinggir jalan terlihat 
jelas untuk masyarakat yang  melintas arah Jl. Solo-Wonogiri.  
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang 
termasuk dalam Propinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sukoharjo memiliki 
wilayah yang sangat luas. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota 
Surakarta disebelah utara, Kabupaten Karanganyar disebelah timur, 
Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Gunung Kidul disebalah selatan, 
serta diisebelah barat berbatasan langsung dengan Kabupaten Klaten dan 
Kabupaten Boyolali. 
Sukoharjo merupakan kabupaten yang sangat nyaman untuk 
ditempati, yang masih asri dan masih memiliki banyak wilayah yang 
hijau baik persawahan, kebun dan juga hutan alas. Kabupaten yang asri 
merupakan dambaan bagi semua orang seperti dalam slogan dari 
6 
 
Kabupaten Sukoharjo sendiri yaitu Sukoharjo Makmur. Sukoharjo 
MAKMUR ini  memiliki arti atau merupakan kepanjangan dari Maju 
Aman Konstitusional Mantap Unggul Rapi. Disamping itu Kabupaten 
Sukoharjo merupakan kabupaten yang nyaman, orang-orang yang 
tinggal di Sukoharjo sendiri juga sangat ramah. Sukoharjo sangatlah 
terkenal dengan hasil pertanian, kerajinan, serta produksi jamu. 
Dalam penelitian ini penulis meneliti strategi branding 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung Jamu 
di Nguter Sukoharjo. Tujuan penelitian ini adalah dapat mengangkat 
brand Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung 
Jamu yang berada di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten 
Sukoharjo.  Kampung Jamu ini nantinya bisa menjadi salah destinasi 
wisata yang mampu mengangkat brand Kabupaten Jamu di Sukoharjo. 
Mayarakat sekitarpun nantinya bisa memanfaatkan Kampung Jamu ini 
sebagai lahan pemasaran selain di Pasar Nguter. 
Keunikan budaya akan jamu yang masih eksis sampai saat ini 
meskipun tidak seperti di zamannya menjadi daya tarik penulis. Jamu 
merupakan hasil dari sebuah kebudayaan yang perlu dilestarikan karen 
banyaknya manfaat dari jamu tradisional yang bisa menyembuhkan 
penyakit.  
Dikutip dari merdeka.com(12/07/2014) bahwa asal usul 
Sukoharjo dikatakan Kota Jamu berawal dari adanya Nyonya Maner 
yang terkenal sebagai pengusahan jamu yang sukses pada zaman 1919. 
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Namun, sebelum Nyonya Maner ini terkenal terdapat sejarah panjang 
pembuatan jamu yang berawal dari sebuah desa kecil di ujung 
perbatasan Kabupaten Sukoharjo dan Wonogiri yang bernama Desa 
Nguter. Dari sanilah, orang pertama kali mengenai seni meracik jamu 
secara tradisional.  
Mereka saat ini tak hanya keliling membawa gendongan jamu 
melainkan juga berjualan dengan naik sepeda onthel. Semakin 
berkembangnya zaman para peracik memberanikan diri mengemas jamu 
dengan modern menjadi bentuk cair dan kemasan. Dan akhirnya jamu 
ini dapat dijual ke luar daerah mulai Jawa Tengah hingga merambah ke 
luar Jawa. Saking terkenalnya Desa Nguter sebagai sentra penghasilan 
jamu gendong, Pemkab Sukoharjo bersama warga setempat 
membuatkan patung Jamu Gendong (www.merdeka.com, 2014). 
Setelah dideklarasikan Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten 
Jamu di Jawa Tengah oleh Puan Maharani pada tanggal 1 April 2015 
banyak sentra jamu di Desa Nguter Kecamatan Nguter Sukoharjo 
mengalami kenaikan. Dari segi permintaan jamu sendiri mulai melonjak 
yang seperti dikutip oleh Solopos.com (25/07/2015), yang menjelaskan 
bahwa permintaan jamu herbal yang diproduksi di sentra jamu di 
wilayah Nguter selama lebaran melonjak sekitar 20 persen.  
Mayoritas permintaan jamu berasal dari pelanggan di luar Jawa 
seperti Balikpapan, Medan, hingga Papua. Salah satu pemilik Jamu 
Bisma Sehat, Bapak Mulyadi mengatakan bahwa permintaan jamu 
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herbal meningkat sejak awal Bulan Puasa. Permintaan ini sangan 
melonjak tajam menjelang Lebaran. Dikarenakan biasanya omset 
penjualan jamu Rp100 juta setiap bulan. Namun pada saat menjelang 
lebaran, omset penjualan jamu menembus Rp120-125 juta. “Memang 
ada peningkatan permintaan jamu terutama dari pelanggan luar Jawa. 
Kami mengirim jamu pesanan pelanggan lewat jasa pengiriman Kantor 
Pos,” (www.solopos.com,2015). 
Hal ini merupakan sebuah peningkatan apresiasi kepada para 
tukang jamu di Kabupaten Sukoharjo. Melonjaknya penjualan jamu ini 
sangatlah penting bagi meningkatkan ekonomi warga dan juga 
pengembangan citra Kota Jamu di Sukoharjo yang semakin terkenalnya 
sampai keseluruh Indonesia. Namun, saat setalah lebaran penjuaan jamu 
sendiri semakin menurun. 
Menurunnya omset penjualan jamu sendiri dikarenakan adanya 
nilai rupiah yang menurun yang seperti dilangsir pada laman 
solopos.com(21/09/2015) adanya tren melemahnya rupiah ini turut 
memberi pengaruh terhadap permintaan jamu herbal yang diproduksi di 
Kecamatan Nguter, Sukoharjo. Permintaan jamu herbal turun selama 
beberapa pekan terakhir. Hal ini merupakan tanda – tanda melesunya 
perokonomian di Desa Nguter pada waktu – waktu tertentu yang 
membuat para pedagang Jamu gulung tikar (www.solopos.com, 2015) 
Adanya kasus yang mecoreng citra dari Kabupaten Sukoharjo 
sebagai Kabupaten Jamu se Jawa Tengah ini adalah seperti dimuat di 
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laman solopos.com (11/08/2016) bahwa ditemukan produksi jamu ilegal 
di pabrik Sukoharjo tepatnya di Dusun Klampisrejo, Desa Bulakrejo, 
Kecamatan Sukoharjo. Hal ini membuat nama Kabupaten Sukoharjo 
sebagai Kabupaten Jamu menjadi tercoreng.  
Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Sukoharjo mengakui 
kecolongan tentang produksi jamu ilegal di pabrik yang sudah beroprasi 
sejak tahun 2012 lalu, karena pabrik ilegal ini juga tidak tercatat dalam 
data di koprasi jamu KOJAI yang sudah didirikan sejak lama. Seperti 
dikatakan oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Sukoharjo, 
subiyantoro “ jelas – jelas kami kecolongan ada pabrik jamu ilegal yang 
beroprasi sejak 2012. Kami tak dapat mendeteksi karena pemilik pabrik 
jamu ilegal itu tidak tercatat sebagai anggota Koperasi Jamu Indonesia 
(KOJAI)” (www.solopos.com, 2016). 
Dengan adanya kasus di Nguter ini menjadi gagasan untuk 
Pemerintah Sukoharjo dalam indutri perdagangan jamu. Munculnya 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu tidak begitu popular di 
kalangan masyarakat sekitar Kabupaten Sukoharjo hal ini dibuktikan 
dengan tidak adanya slogan Kabupaten Jamu di wilayah Kabupaten 
Sukoharjo. Melainkan, hanya ada Kampung Jamu, PPasar Jamu, dan 
Patung Jamu di Sukoharjo. 
Salah satu contoh city branding yang berhasil yaitu Kota Solo 
sebagai Kota Batik. Seperti dikutip dari POJOKSATU.id (16/07/2016), 
mengatakan bahwa Kota Solo dinobatkan sebagai Kota Batik Dunia 
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dengn melalui adanya Event tahunan seperti Solo Batik Carnival dan 
juga adanya Kampung Batik yang berada di Kauman Solo.  
Hal ini bertujuan untuk menjadi salah satu contoh bahwa 
Kabupaten Sukoharjo dapat melakukan branding Kabupaten Sukoharjo 
sebagai Kabupaten Jamu melalui adanya Kampung Jamu yang berada di 
Desa Nguter. Adanya Pasar Jamu Nguter juga dapat membantu 
mengembangkan brand Kabupaten Jamu yang berhasil. Terwujudnya 
city branding yang berhasil dapat disandang oleh Kabupaten Sukoharjo 
dengan image Kabupaten Jamu. 
Dalam rangka program city branding Kabupaten Sukoharjo 
sebagai Kabupaten Jamu melalui adanya Kampung Jamu dapat menjadi 
daya tarik wisatawan untuk datang di Kabupaten Sukoharjo. Dengan 
adanya kegiatan branding yang bertujuan mengembangkan brand 
Kabupaten Jamu melalui adanya Kampung Jamu di Kabupaten 
Sukoharjo, menjadi menarik untuk mempertanyakan bagaiamana 
strategi yang dilakukan Kampung Jamu dalam meningkatkan brand 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu dalam melakukan city 
branding yang sedang dilakukan berbagai Kota maupun Kabupaten di 
Indonesia. Dari siniliah penulis tertarik meneliti Branding Kabupaten 
Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui adanya Kampung Jamu di 
Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
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B. Idetifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, 
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengembangan Kampung Jamu di Desa Nguter 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Tidak dimanfaatkan dengan baik potensi-potensi yang ada di 
Kampung Jamu Nguter Sukoharjo. 
3. Tingkat popularitas brand Kabupaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu tidak begitu melekat di mayarakat. 
4. Untuk Mengetahui strategi yang dilakukan Kampung Jamu dalam 
melakukan branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten 
Jamu. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peniliti 
membatasi masalah yang akan diteliti tentang “ Strategi Kabupaten 
Sukoharjo dalam melakukan branding Kabupaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu melalui Kampung Jamu Nguter“. Batasan ini hanya 
meliputi tentang meningkatkan branding Kabupaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu. Batasan masalah ini dimaksudkan untuk memberi 
gambaran mengenai ruang lingkup penelitian dan menjaga agar tidak 
terjadi kesalah pahaman dalam penelitian. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 
tentang bagaimana strategi yang dilakukan Kabupaten Sukoharjo dalam 
melakukan branding sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung Jamu 
Nguter ? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui strategi yang dilakukan Kabupaten Sukoharjo dalam 
melakukan branding sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung Jamu 
Nguter. 
F. Manfaat Penelitian 
Menguraikan apa yang menjadi manfaat peneliti dari masalah 
diatas sebagai berikut : 
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 
pemikiran, dan ide segar serta sarana untuk memahami ilmu 
kehumasan dalam membranding kabupaten. 
b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk memajukan 
simbol dan pariwisata kabupaten yang sesuai kepentingan 
organisasi/instansi. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai proses 
pembelajaran mengenai studi yang berkaitan dengan dunia public 
relations. 
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d. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun rujukan 
untuk penelitian sejenis atau penelitian lanjutan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Strategi Humas 
1. Pengertian Strategi 
Pengertian strategi adalah sebagai program untuk 
menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan mengaplikasikan 
mesinnya (Effendy, 1998: 31). Dalam usaha membangun city 
branding yang kuat diperlukan strategi yang bagus. Hal ini 
merupakan salah satu tugas humas melakukan komunikasi dua arah 
untuk membina hubungan baik dengan berbagai pihak atau 
stackholder. 
Stephen Robbins (1990) dalam Morissan (2008: 152) 
mendefinisikan strategi sebagai “ penentuan tujuan jangka panjang 
perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta mendapatkan 
sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan “. 
Berpikir strategi meliputi tindakan memperkirakan atau 
membangun tujuan masa depan yang diinginkan, menentukan 
kekuatan-kekuatan yang akan membantu atau untuk menghalangi 
tercapainya tujuan, serta merumuskan rencana untuk mencapai 
keadaan yang di inginkan (Morissan, 2008:152). 
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2. Pengertian Humas 
Cutlip-Center-Broom dalam Morissan (2008: 7) 
mendefinisikan humas sebagai “ usaha terencana untuk 
mempengaruhi pandangan melalui karakter yang baik serta 
tindakan yang bertanggung jawab, didasarkan atas komunikasi dua 
arah yang saling memuaskan “. 
Majelis Humas Dunia (World Assembly of Public 
Relations) dalam Morissan (2008: 8) mendefinisikan humas : 
“ Humas adalah seni dan ilmu sosial dalam menganalisis 
kecenderungan, memperkirakan akibat-akibat, memberikan 
saran kepada pimpinan perusahaan serta melaksanakan 
program tindakan terencana yang melayani baik 
kepentingan organisasi dan khalayaknya” 
 
Menurut Frank Jefkins dalam Morissan ( 2008: 8) terdapat 
begitu banyak defini humas, namun ia sendiri memberikan batasan 
humas, yaitu : 
“Sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang 
terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar antara 
organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka 
mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada 
saling pengertian. “ 
Menurut Scott M. Cutlip, Aleen H. Center dan Glen M. 
Broom (2000) dalam  Effective Public Relations definisi PR, yakni: 
Publik Relations adalah fungsi manajemen yang menilai 
sikap-sikap publik, mengidentifikasikan kebijakan-
kebijakan dan prosedur-prosedur dari individu atau 
organisasi atas dasar kepentingan publik dan 
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melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian 
dan pengakuan publik). (Elvinaro, 2014: 8).   
 
Humas pada intinya senantiasa berkenaan dengan kegiatan 
penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan akan muncul suatu dampak 
yakni perubahan yang positif. 
Pada dasarnya, Humas adalah good image (citra baik), 
goodwill (itikad baik), mutual understanding (saling pengertian), 
mutual confidence (saling mempercayai), mutual appreciation 
(saling menghargai), tolerance (toleransi). (Elvinaro, 2014: 10) 
3. Publik dalam Humas dan Hubungannya 
Pada umumnya publik dalam humas terbagi menjadi dua 
bagian yaitu publik intern (internal public) dan publik ekstern 
(eksternal public). Kedua bagian tersebut memiliki ruang lingkup 
mereka sendiri-sendiri. Publik intern meliputi karyawan 
(employee) dan pemegang saham (stakeholder) sedangkan publik 
ekstern meliputi pelanggan (customer), masyakarat/ khalayak 
sekitar (community), pemerintah (government) serta pers (press). 
(Effendi, 1993: 134).  
Seorang humas sudah menjadi tugasnya untuk menjalin 
hubungan dan memelihara komunikasi yang baik dengan 
kelompok-kelompok publiknya tersebut. 
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a. Hubungan dengan Internal Public  
1) Hubungan dengan Karyawan (Employee) 
“Employee Relations merupakan kekuatan yang 
hidup dan dinamis yang dibina dan diabadikan dalam 
hubungan dengan perseorangan sehari-hari, terbina 
dibelakang bangku kerja, mesin, dan meja tulis” 
menurut Menurut Archibald Williams dalam Onong 
(1993: 144). Memelihara hubungan khusus antara 
managemen dengan karyawan dalam kepegawaian 
secara formal.  
2) Hubungan dengan Manusia (Human Relations) 
Memelihara hubungan khusus antara sesama 
warga dalam perusahaan secara informal, sebagai 
manusia (secara manusiawi). 
3) Hubungan dengan Pemegang Saham (Stakeholder 
Relations) 
Sesuai dengan sifat dan kebutuhan perusahaan 
yaitu mengadakan hubungan dengan para pemegang 
saham yang merupakan kewajiban seorang humas. 
(Effendy, 1993: 148). 
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b. Hubungan dengan Eskternal Public 
1) Hubungan dengan Pelanggan (Customer relations) 
Mengatur dan memelihara hubungan dengan para 
pelanggan. Sukses yang besar yang diperoleh suatu 
perusahaan ialah mendapatkan pelanggan yang tetap yaitu 
melakukan komunikasi dengan baik dengan cara publisitas, 
maupun periklanan. 
2) Hubungan dengan khalayak sekitar (Community Relations) 
Mengatur dan memelihara hubungan dengan 
masyarakat setempat. Komunikasi dengan mereka dapat 
dilakukan dengan mengundang dalam acara-acara tertentu. 
Yang dimaksudkan dengan khalayak sekitar atau komunitas 
ialah orang-orang yang bertempat tinggal di sekitar 
kompleks organisasi (perusahaan, jawatan, dan lain-lain. 
(Effendy, 1993: 152). 
3) Hubungan dengan Pemerintah (Government Relations) 
Mengatur hubungan dengan pemerintah, baik 
pemerintah pusat maupun daerah. Lembaga atau instansi 
resmi yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan 
seperti Kotamadya, Kecamatan, Bank-Bank Pemerintah, 
PLN, dan lain sebagainya. Komunikasi dengan jawatan-
jawatan tersebut dalam rangka membina goodwill dan 
hubungan harmonis. 
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4) Hubunganan dengan pers (Press Relations) 
Mengatur dan memelihara hubungan dengan pers 
umumnya dengan media massa seperti pers, radio, televisi 
yang utama adalah pers. Komunikasi dengan mereka dapat 
dilakukan dengan staff redaksi, mengucapkan selamat saat 
media massa berulang tahun, dan lain sebagainya. (Effendi, 
1993: 153). 
4. Pengertian Strategi Humas 
Menurut Ahmad S. Adnanputra dalam Ruslan (2014: 134) 
pengertian strategi public relations atau humas adalah “alternatif 
optional yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan public 
relations dalam kerangka suatu rencana public relation atau 
humas”. 
Perencanaan strategi humas menurut Cutlip Center Broom 
dalam buku Morissan (2008, 153), meliputi : 
a. Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuan program 
b. Melakukan identifikasi khalayak penentu 
c. Menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentukan 
strategi yang akan dipilih 
d. Memutuskan strategi yang akan digunakan. 
Dalam hal ini, harus terdapat hubungan yang erat atas 
seluruh tujuan program yang sudah ditetapkan, khalayak yang 
ingin dituju dan juga strategi yang dipilih. Hal terpenting adalah 
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bahwa strategi dipilih untuk mencapai suatu hasil tertentu 
sebagaimana dinyatakan dalam tujuan atau sasaran yang sudah 
ditetapkan. 
Proses perencanaan strategi humas menurut Cutlip dalam 
buku Ardianto (2015: 89-90) sebagai berikut : 
a. Fact Finding 
Langkah pertama ini adalah mencakup penyelidikan 
dan pemantauan, mencari data dan mengumpulkan fakta 
sebelum melakukan tindakan. Langkah ini memberikan 
landasan bagi semua langkah apakah proses pemecahan 
masalah lainnya dengan menentukan apa yang terjadi pada 
saat ini. Dalam hal ini perlu proses analisis yang rinci atas 
faktor internal dan eksternal dalam situasi masalah 
memberi praktisi humas informasi yang dibutuhkan untuk 
dapat menilai kekuatan, kelemehan, peluang bahkan 
ancaman. 
b. Planning 
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama 
digunakan untuk membuat keputusan tentang program, 
tujuan, tindakan, strategi, taktik, dan tujuan komunikasi. 
Pembuatan rencana dan program adalah membuat 
keputusan-keputusan strategi dasar apa yang akan 
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dilakukan dengan urutan apa dalam menanggapi atau 
mengantisipasi masalah atau bahkan peluang. 
c. Communication 
Langkah ketiga mencakup pelaksanaan program 
tindakan dan komunikasi yang dirancang untuk mencapai 
tujuan spesifik bagi setiap humas demi mencapai tujuan 
program. Dalam melaksanakan program, keguatan humas 
harus mencakup tujuh komunikasi humas, yaitu credibiliy 
(kreadibilitas), context (konteks), content (isi), clarity 
(kejelasan), continuty and consistency (kesinambungan dan 
konsistensi),  channels (saluran), dan capacity of audience 
(kapasitas audiens). 
d. Evaluation  
Langkah terakhir dalam proses ini mencakup 
penilaian persiapan, pelaksanaan dan hasil program. 
Evaluasi merupakan proses yang terus menerus dan penting 
dilaksanakan. Mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, 
apakah tujuan sudah tercapai atau belum. Evaluasi dapat 
dilakukan kontinyu. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar 
kegiatan berikutnya.  
5. Aspek – Aspek Pendekatan Strategi Humas 
Strategi humas dalam menjalankan tanggung jawab dan 
fungsinya untuk menciptakan iklim yang kondusif antara 
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perusahaan dengan publiknya untuk tujuan bersama adalah sebagai 
berikut : 
a. Strategi Operasional 
Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan 
dengan program kemasyarakatan, melalui mekanisme sosial 
kultural dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dari opini 
publik atau kehendak masyarakat terekam pada setiap berita 
atau surat pembaca dan lain sebagainya yang dimuat dari 
berbagai media massa. artinya pihak humas mutlak bersikap 
atau berkemampuan untuk mendengar, dan bukan hanya 
sekedar mendengar mengenai aspirasi yang ada didalam 
masyarakat, baik mengenai etika, moral ataupun nilai-nilai 
kemasyarakatan yang dianut. 
b. Pendeketan Persuasif dan Edukatif 
Fungsi humas adalah menciptakan komunikasi dua arah 
(timbal balik) dengan menyebarkan informasi dari pihak 
organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat mendidik dan 
memberikan penerangan, maupun dengan menggunakan 
pendekatan persuasif, agar tercipta saling pengertian, 
menghargai, pemahaman, toleransi dan lain sebagainya. 
c. Pendekatan Tanggung Jawab Sosial 
Menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial bahwa 
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai tersebut bukan 
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ditujukan sepihak dari publik sasarannya (masyarakat), namun 
untuk memperoleh keuntungan bersama. 
d. Pendekatan Kerjasama 
Berupaya membina hubungan yang harmonis antara 
organisasi dengan berbagai kalangan, baik hubungan kedalam 
maupun hubungan keluar untuk meningkatkan kerjasama. 
Humas berkewajiban memasyarakatkan misi instansi yang 
diwakilkan agar diterima atau mendapat dukungan dari 
masyarakat. Hal ini dilakukan dalam rangka menyelenggarakan 
hubungan baik dengan publiknya, dan untuk memperoleh opini 
publik serta perubahan sikap yang positif kedua belah pihak. 
e. Pendekatan Koordinatif dan Integratif  
Untuk memperluas peranan humas di masyarakat, maka 
fungsi humas dalam arti sempit hanya mewakili lembaga atau 
institusinya. Tetapi peranannya yang lebih luas adalah 
partisipasi dalam menunjang program pembangunan nasional, 
dan mewujudkan ketahanan nasional bidang politik, ekonomi, 
dan sosial budaya (Ruslan, 2014: 143-144). 
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B. Komunikasi Persuasif 
1. Pengertian Komunikasi Persuasif 
Komunikasi menurut Webster’s New Collegiate Dictionary 
Edisi tahun 1997 dalam Suryanto (2015: 48) dijelaskan bahwa 
komunikasi adalah proses pertukaran informasi di antara individu 
melalui sistem lambang, tanda, atau tingkah laku.  
Istilah persuasi bersumber dari bahasa latin “persuasio” 
yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu. Dalam Suryanto 
(2015: 355) mengatakan : 
“ Komunikasi persuasif adalah suatu proses, yaitu proses 
mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku orang lain, 
baik secara verbal maupun nonverbal. Proses tersebut 
adalah setiap gejala dalam konteks waktu, pelaksanaan atau 
perlakuan. Ada beberapa persoalan yang berkaitan dengan 
penggunaan proses, yaitu persoalan dinamika, objek, dan 
persoalan penggunaan bahasa.” 
 
Persuasi dapat dilakukan secara rasional dan emosial. 
Dengan cara rasional, kompenen kognitif pada seseorang dapat 
dipengaruhi. Aspek yang dipengaruhi berupa ide ataupun konsep. 
Persuasi yang dilakukan secara emosiaonal mnyentuh aspek afeksi, 
yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosial seseorang. 
Melalui cara emosional, aspek simpati dan empati seseorang dapat 
digugah. 
Kompenen-kompenen dalam persuasi meliputi bentuk dari 
proses komunikasi yang dapat menimbulkan perubahan, dilakukan 
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sadar ataupun tidak, dilakukan secara verbal ataupun nonverbal. 
Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam komunikasi 
persuasi meliputi tujuan, memikirkan secaraa cermat orang-orang 
yang dihadapi, serta memilih strategi yang tepat (Suryanto, 2015: 
354-356). 
2. Ruang Lingkup Komunikasi Persuasif 
Ruang lingkup komunikasi persuasif dalam Suryanto, 
(2015: 356) ada enam, yaitu : 
a. Komunikator atau sumber pesan atau informasi. 
b. Pesan, pesan yang disampaikan ini bisa berupa Motiving 
Appeals ( pesan yang mendorong, membangun dan memotivasi 
) dan Organization Of Persuasive Arguments ( pesan yang 
mengandung argumen atau opini ) 
c. Komunikan, komunikan atau individu yang menerima pesan ini 
bisa berupa individu, grup atau organisasi. 
d. Media, sebagai perantara yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan. 
e. Umpan balik, response atau umpan balik yang merupakan 
tanggapan dari seorang komunikan terhadap pesan yang 
disampaikan. 
f. Konteks situasional, ruang lingkup inilah yang merupakan 
suasana atau situasi yang ada ketika pesan disampaikan. 
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3. Model Komunikasi Persuasif 
Untuk mempermudah dalam mempelajari dan menganalisis 
komunikasi persuasif, sperti halnya juga ilmu-ilmu lain, sering 
digunakan berbagai model. Model adalah gambaran atau 
persamaan aspek tertentu dari peristiwa, struktur atau sistem yang 
kompleks, yang dibuat dengan menggunakan simbol atau objek 
dengan berbagai cara sehingga menyerupai sesuatu yang dibuat 
modelnya tersebut. 
Model berfungsi untuk menyederhanakan realitas sosial dan 
alam yang kompleks. Selain itu, model juga berfungsi sebagai alat 
pelajaran dan pengingat yang efektif, membentuk hubungan yang 
baru, membantu dalam menelaah berbagai persoalan yang 
dihadapi, menemukan sesuatu dengan cara-cara yang baru, alat 
kerangka berfikir dalam penelitian, menolong dan mengantisipasi 
berbagai kesulitan dan masalah pekerjaan, serta berbagai urusan 
yang dihadapi (Suryanto, 2015: 356). 
Applebaum dan Anatol membuat model-model komunikasi 
persuasif dalam Sriyanto (2015: 356-357), yang didalamnya 
melukiskan mekanisme persuasi antara dua orang yang sedang 
terlibat komunikasi. Simons, secara terperinci menguraikan model-
model persuasif.  
Model-model tersebut meliputi model sederhana persuasif 
dan model kompleks komunikasi persuasif. Model kompleks terdiri 
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atas model dua penerima ataiu lebih, model dua pesan atau lebih, 
model dua sumber atau lebih, model pengaruh timbal balik, model 
pengaruh timbal balik melalui saluran delegatif, dan model 
penggunaan medium tidak langsung.  
 
4. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Persuasif 
Faktor-faktor tersebut tidak berjalan secara bertahap. Pada 
banyak kasus, faktor-faktor tersebut saling tumpang tindih. 
Sriyanto (2015: 358) mengatakan banyak faktor yang mentukan 
keberhasilan pesan yang bertujuan persuasif, yaitu sebagai berikut : 
a. Sumber pesan atau komunikator yang mempunyai 
kredibilitas tinggi. 
b. Pesan ( Masuk akal atau tidak ). 
c. Pengaruh lingkungan. 
d. Pengertian dan kesinambungan suatu pesan ( apakah pesan 
tersebut diulang-ulang ). 
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C. Branding 
1. Pengertian brand 
Pengertian brand atau merek dalam Kotler (2007: 332) 
yaitu : 
“Brand (Merek) adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau 
rancangan, atau kombinasi dari semuanya, yang 
dimaksudkan untuk mengidentifikasikannya dari barang 
atau jasa. Dengan demikian, sebuah merek adalah produk 
atau jasa penambah dimensi yang dengan cara tertentu 
mendeferensikannya dari produk atau jasa lain yang 
dirancang untuk memuaskan kebutuhan yang sama”. 
 
Merek adalah aset kuat yang harus dikembangkan dan 
dikelola secara seksama, merek lebih dari sekedar nama dan 
lambang. Ciri-ciri nama merek yang kuat (berkualitas), yaitu 
menunjukan sesuatu, mudah diucapkan, dikenal, diingat, 
didaftarkan dan mendapat perlindungan hukum serta jelas 
(Abdurrahman, 2015: 82). 
Merek juga menunjukan fungsi-fungsi yang bernilai bagi 
perusahaan. Pertama, merek menyederhanakan penanganan atau 
penulusuran produk. Merek membantu mengorganisasikan catatan 
inventori dan catatan akunting. Sebuah merek juga menawarkan 
perlindungan hukum yang kuat untuk fitur atau aspek produk yang 
unik.  
Nama merek dapat dilindungi melalui paten, pengemasan 
dapat dilindungi melalui merek dagang yang terdaftar, sedangkan 
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proses manufakturing dapat dilindungi melalui hak cipta dan 
rancangan. Hak properti intelektual ini memastikan bahwa 
perusahaan dapat melakukan investasi secara aman dalam merek 
dan memperoleh keuntungan dari aset yang bernilai. 
Penetapan merek mencakup segala aspek produk dan jasa 
yang memiliki kekuatan merek. Penetapan merek menyangkut 
segala sesuatu tentang penciptaan perbedaan. Untuk menetapkan 
produk, konsumen perlu diajarkan tentang “siapa” produk itu 
dengan memberinya nama dan juga “apa” yang dilakukan produk 
dan “mengapa” konsumen harus peduli.  
Agar penetapan merek dapat berhasil dan nilai merek 
diciptakan, konsumen harus diyakinkan bahwa ada perbedaan 
besar di antara merek-merek dalam katagori produk atau jasa 
tertentu. Kunci untuk menetapkan merek adalah konsumen jangan 
sampai berpikir  bahwa semua merek dalam katagori tertentu 
adalah sama. 
Pengenal merek mencakup semua pemikiran, perasaan, 
citra, pengalaman, keyakinan, dan lain-lain yang bisa diasosiasikan 
dengan merek. Khususnya merek harus menciptakan kesukaan 
besar dan asosiasi merek yang unik dengan pelanggan, seperti 
halnya terjadi pada keamanan, kepedulian, dan pengembaraan 
(Kotler, 2007: 332-338). 
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Resonansi merek adalah model merek yang memandang 
penyusunan merek sebagai rangkaian urutan langkah yang 
meningkat, mulai dari bawah ke puncak : 
Gambar 1 : Model Resenansi Merek 
 
Sumber : Philip Kotler “Manajemen Pemasaran” (2007: 339) 
Dimulai dari memastikan identitas merek denganpelanggan 
dan asosiasi merek dalam pemikiran pelanggan dengan satu kelas 
produk atau kebutuhan pelanggan spesifik. Membangun kokoh 
totalitas merek ke dalam pikiran pelanggan dengan strategi 
mengaitkan banyak asosiasi merek berwujud dan tidak berwujud. 
Memilih tanggapan pelanggan yang memadai dari segi penilaian 
dan perasaan yang berkaitan dengan merek. Dan membalikan 
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tanggapan merek untuk menciptakan  hubungan loyalitas merek 
yang intens antara pelanggan dan merek (Kotler, 2007: 339-340). 
2. City Branding 
a. Pengertian City Branding 
City Branding adalah upaya membangun identitas 
sebuah kota. Identitas adalah sebuah kontruksi, sebuah 
konsekuensi dari sebuah proses interaksi antar manusia, 
intitusi dan praktis dalam kehidupan sosial. City Branding 
tidak akan terlepas dari pembicaraan mengenai merek, 
karena city branding identik sebagai bagian dari konsep 
merek itu sendiri. Kegiatan city branding ini menuntut 
setiap kota berlomba menciptakan citra tertentu dibenak 
masyarakat luas dalam mempresentasikan karakter kota 
(VierAntaris, 2014:14). 
City branding merupakan strategi dari suatu negara 
atau kota untuk membuat positioning yang kuat didalam 
benak target pasar mereka, serta agar kota tersebut dikenal 
luas dan dapat mendapat persepsi yang baik seperti 
layaknya positioning sebuah produk atau jasa. Sehingga 
negara dan kota tersebut dapat dikenal secara luas dunia. 
Sebuah city branding bukan hanya slogan atau 
sebuah kampanye promosi, akan tetapi suatu gambaran dari 
pemikiran, perasaan, asosiasi dan ekspetasi yang datang 
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dari benak seseorang ketika seseorang tersebut melihat atau 
mendengar sebuah nama, logo, produk, layanan, event, 
ataupun berbagai simbol dan rancangan yang 
menggabarakannya (VierAntaris, 2014:16) 
Konsultasi pemasaran sekaligus Founder Maarkplus 
Hermawan Kertajaya, mengatakan city branding 
merupakan autentitas dari suatu kota dan hendaknya 
dikelola dengan baik, diaplikasikan dan menjadi culture 
serta perilaku, baik aparatur maupun warga kota. Dalam 
mengelola suatu kota dan membangun city branding, 
layaknya membuat marketing plan suatu produk 
(VierAntaris, 2014:16-19) 
Kota yang mampu menempatkan diri dan menarik 
hati baik pihak eksternal maupun internal akan mampu 
memacu pertumbuhannya sebagai pusat ekonomi dan 
memiliki asosiasi positif. Menjadi aset berharga untuk 
menjalin hubungan dengan seluruh pemangku kepentingan 
kota. 
b. Kriteria City Branding 
Dalam buku yang diterbitkan Pemkot Makassar bahwa 
City Branding terdapat beberapa kriteria yang harus 
dipenuhi, diantaranya : 
1) Atrributes 
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Do they express a city character affinity, style, 
and personallity? ( menggambarkan sebuah karakter, 
daya tarik, gaya dan personalitas kota ). 
2) Massage 
Do they tell a story in a clever, fun, and 
memorable way? ( menggambarkan sebuah cerita 
secara pintar, menyenangkan dan mudah selalu di ingat) 
3) Differentiation 
Are they unique and original? (unik dan berbeda 
dari kota – kota yang lain )  
4) Ambassardorsip 
Do they inspire you to visit there, live there, or 
learn more? ( menginspirasi orang untuk datang dan 
ingin tinggal di kota tersebut ). 
Manfaat dari city branding adalah citra yang positif 
tentang tempat yang didaptkan melalui pembangunan. 
Dengan menerapkan city branding, langkah – langkah 
perencanaan kota menjadi lebih fokus dan terintegrasi pada 
produksi dan penyampaian pesan yang tepat kepada 
pemangku kepentingan internal ataupun eksternal kota. 
City branding  sendiri adalah strategi yang membuat 
suatu tempat atau kota baik provinsi dan kabupaten mampu 
“berbicara” dengan pemangku kepentingan, khususnya 
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warga. Proses ini berkelanjutan yang akan melibatkan pada 
aspek ekonomi, sosial, politik, dan budaya. 
D. INDUSTRI 
1. Pengertian Industri 
Pengertian industry memiliki pandangan dan pendekatan 
yang berbeda – beda dari berbagai pihak. Berikut beberapa 
pengertian industry menurut para ahli dan berbagai pihak : 
a. Pengertian Industri menurut Departemen Perdagangan 
Definisi infustri menurut Departemen Perdagangan 
dilihat dari aspek modal yaitu “industri yang menggunakan 
modal kurang dari Rp 25.000.000,-“ (Mudrajad Kuncoro, 2000: 
310). 
b. Pengertian Industri menurut UU No. 9 Tahun 1995 
Menurut UU No. 9 Tahun 1995 dalam Tambunan, 2002 
: 49, industri memiliki definisi sebagai berikut : 
1) Memiliki kekayaan bersih tidak termasuk tanah dan 
bangunan maksimal Rp 200.000.000,- 
2) Nilai hasil penjualan per tahun maksimal Rp 
1.000.000,- 
3) Milik Warga Negara Indonesia (WNI) 
4) Bukan dari anak cabang dari usaha besar 
5) Berbadan usaha perorangan, tidakberbadan hokum, 
termasuk koperasi. 
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c. Menurut Wirasti dan Dini Natalia 
Industri diartikan sebagai pengolahan barang setengah 
jadi menjadi barang yang telahjadi sehinggan dapat 
mendatangkan keuntungan bagi pelaksananya. 
Dari pendapat berbagai pihak dan para ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa indutri merupakan kegiatan ekonomi yang 
mengubah bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi 
menjadi baru yang memiliki nilai lebih tinggi dan menghasilkan 
pendapatan bagi pelaksananya. 
2. Home Industry 
Istilah home industry atau usaha di rumah adlah tempat 
tinggal yang merangkap tempat usaha, baik itu berupa usaha jasa, 
kantor hingga perdagangan. Semula pelaku entrepreneur dan 
professional, yang sekarang mulai meluas pada kalangan umum, 
untuk memiliki lokasi yang strategisuntuk tempat berkembangnya 
usaha jenis rumahan ini tidak terlepas dari berkembangnya virus 
entrepreneur atau kewirausahaan yang berperan membuka pola 
piker ke depan masyarakat bahwa dapat digunakan juga sebagai 
tempat mencari penghasilan. (Alkim, 2005: 3) 
Menurut Kuncoro, industri Kecil dan Rumah Tangga 
(IKRT) memiliki peranan yang cukup besar dalam sector 
manufaktur dilihat dari sisi jumlah unit usaha dan daya serapnya 
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terhadap tenaga kerja, namun lemah dalam menyumbang nilai 
tambah (Jamiko, 2004: 62) 
Jenis-jenis usaha home industry menurut Keppers No. 127 
tahun 2001 secara umum usaha kecil bergerak dalam 2 (dua) 
bidang, yaitu bidang perindustrian dan bidang perdagangan baran 
dan jasa, adapun bidang atau jenis usaha yang terbuka bagi usaha 
kecil di bidang industri dan perdagangan adalah : 
1. Industri makanan dan minuman olahan yang melakukan 
pengawetan dengan proses pengamanan, pengasapan, 
pengeringan, pereusan, penggorengan dan fermentasi dengan 
cara-cara tradisional. 
2. Industri penyempurnaan barang dari serat alam maupun serat 
buatan menjadi benang bermotif atau celup dan di ikat dengan 
menggunakan alat yang digunakan oleh tangan. 
3. Industri tekstil meliputi pertenunan, perajutan, pembatikan, dan 
pembordiran atau alat yang digerakan tangan termasuk batik, 
peci, kopiah. 
4. Pengolahan hasil hutan dan keun golongan non pangan. 
5. Industri perkakas tangan yang di proses secara manual atau 
semi mekanik untuk pertukangan dan pemotongan. 
6. Indutri perkakas tangan untuk pertanian yang diperlukan untuk 
persiapan lahan, proses produksi, pemanenan, pasca panen dan 
pengolahan, kcuali cangkul dan sekop. 
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E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini beranjak dari adanya simpang siur kejelasan 
tentang branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten jamu akhir-
akhir periode ini. Hal ini dijanggalkan dengan adanya maskot atau 
patung jamu yang ada di Desa Bulakrejo Kabupaten Sukoharjo dan 
juga adanya pasar jamu di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten 
Sukoharjo dan juga adanya Kampung Jamu di Kabupaten Sukoharjo.  
Dan setelah tahun 2015 telah dideklarasikan Kabupaten 
Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu. Namun, hal ini disayangkan 
ketika adanya Kampung Jamu di Desa Nguter Kecamatan Nguter 
Kabupaten Sukoharjo yang tidak berkembang dengan semestinya. 
Potensi-potensi peracik jamu tradisional hingga berupa pabrik- pabrik 
yang berdiri ini bisa menjadi daya tarik wisata. Demi menunjang 
branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu. Penelitian 
serupa pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa, diantaranya :  
Tabel 1.  Daftar Kajian Pustaka 
NO Nama Peneliti Judul Skripsi Metode dan Hasil 
Penelitian 
1 Ina Primasari 
(Fakultas Ilmu 
Sosial dan 
Politik, 
City Branding Solo 
sebagai Kota Wisata 
Budaya Jawa (Studi 
Diskriptif Kualitatif 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, yang 
menghasilkan data 
deskriptif berupa kata – kata 
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Universitas 
Sebelas Maret) 
tahun 2014 
TentangCity Branding 
Solo sebagai Kota 
Wisata Budaya Jawa 
Oleh Dinas 
Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Solo) 
tertulis atau lisan. Riset 
kualitatif bersifat subjektif, 
dengan melakukan 
wawancara dari sumber data 
kemudian melakukan 
analisis dan menyusun 
laporan. Penelitian ini 
menunjukan bahwa city 
branding Kota Solo 
melalului beberapa kegiatan 
yang telah dirancang oleh 
Dinas terkait yaitu dengan 
mengangkat kembali 
kebudayaan yang menjadi 
latar belakang Kota Solo 
sebagai pengembangan Kota 
Solo di masa depan dengan 
menggunakan elemen 
komunikasi pemasaran yaitu 
periklanan, promosi, 
penjualan, dan hubungan 
masyarakat. 
2 Danus Kampung Bahasa Untuk mengungkap 
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Ardiansah ( 
Jurusan Ilmu 
Komunikasi, 
Fakultas 
Dakwah dan 
Ilmu 
Komunikasi, 
Universitas 
Islam Negeri 
Sunan Ampel 
Surabaya) tahun 
2013. 
sebagai City Branding 
Kota Pare Kediri 
(Studi Kualitatif 
Komunikasi 
Pemerintah Kabupaten 
Kediri ) 
persoalan penelitian ini 
mengggunakan metode 
kualitatif yang berfungsi 
untuk mendapatkan 
pemahaman yang sifatnya 
umum, menyeluruh 
terhadap keberadaan 
kampung bahasa di 
Kabupaten Kediri melalui 
data – data yang bersifat 
diskriptif, serta 
menggunakan sosial kultural 
sebagai pendekatannya 
untuk melihat konteks 
realitas yang terbangun dari 
kebudayaan – kebudayaan 
di Kampung Pare Kediri. 
Hasil penelitian 
dikemukakan bahwa upaya 
pemerintah Kabupaten 
Kediri dalam 
mengkomunikasikan 
pembangunan brand Kota 
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Pare adalah melalui 
kegiatan kepariwisataan, 
komunikasi melalui media 
promosi pariwisata, media 
tradisional dan media 
komunikasi berbasis internet 
dan teknologi, serta 
komunikasi melalui media 
massa. 
3 Siti Zumroh Nur 
Ivani ( Jurusan 
Manajemen, 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis, UIN 
Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta) tahun 
2015. 
Pengaruh City 
Branding “Enjoy 
Jakarta” terhadap 
Citra Kota dan 
Keputusan 
Berkunjung Youth 
Traveller ke Jakarta 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah 
pengumpulan data 
kuesioner, dianalisis dengan 
cara diskriptif dan analisis 
jalur. Hasil penelitian ini 
mengacu pada pengaruh 
langsung terhadap citra 
kota, city branding 
berpengaruh langsung 
terhadap keputusan 
berkunjung youth traveller, 
citra kota berpengaruh 
langsung terhadap 
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keputusan berkunjung youth 
traveller ke Jakarta dan city 
branding berpengaruh tidak 
langsung terhadap 
keputusan berkunjung youth 
traveller melalui intervening 
citra kota.  
4 Luthfi 
Kurniawan 
(Jurusan Ilmu 
Komunikasi, 
Fakultas Ilmu 
Ekonomi dan 
Sosial, 
Unversitas 
Bakrie 
Indonesia) tahun 
2015 
Proses City Branding 
Yogyakarta (Studi 
Kualitatif pada Merek 
“Jogja Istimewa”) 
Peneliti menggunakan 
metode pendekatan 
kualitatif dengan metode 
studi kasus. Peneliti 
kemudian melakukan 
penggalian fakta dan 
temuan melalui wawancara 
mendalam dengan Tim 
Perumus Strategi Branding 
& Tim 11 serta melalui 
dokumen – dokumen yang 
berhubungan dengan merek 
“Jogja Istimewa” . 
Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa city 
branding Yogyakarta 
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termasuk kasus unik karena 
inisiasi dan wujud ideal kota 
yang hendak diciptakan 
didasarkan hanya dari 
pemikiran Gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Selain itu peneliti juga 
mengungkap bahwa proses 
city branding “Jogja 
Istimewa” berkutat di logo 
dan tagline yang notabene 
merupakan bagian kecil dari 
keseluruhan proses city 
branding. 
5 Amelia Ayu Via 
Dewanti ( 
Jurusan Ilmu 
Komunikasi, 
Fakultas Ilmu 
Sosial dan 
Humaniora, UIN 
Sunan Kalijaga 
Yogyakarta) 
Tahapan Destination 
Branding dalam 
Meningkatkan Jumlah 
Pengunjung (Studi 
Deskriptif Kualitatif 
pada UNESCO Global 
Geopark Gunung 
Sewu Geo Area 
Kabupaten Pacitan ) 
Metode penelitian ini 
menggunakan metode 
kualitatif diskriptif. Peneliti 
juga menggunakan sumber 
primer dan sumber data 
sekunder dengan observasi, 
wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Penggunaan 
analisis data dari Miles dan 
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tahun 2016 Huberman, dan 
dibandingkan dengan cros 
memeriksa validitasnya. 
Peneliti menggunakan 
teknik tringulasi dan 
sumber.  
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa bagian dari branding 
tujuan terditi dari 
penyelidikan pasara, analisis 
dan rekomendasi strategis, 
identitas merek, 
pemantauan, evaluasi, dan 
review peningkatan jumlah 
pengunjung. Visinya adalah 
konservasi, pendidikan, dan 
pertumbuhan ekonomi lokal 
bisa dicapai dengan 
tanggung jawab denagn 
mengelola dan mengetahui 
potensi, segmentasi, 
penargetan, dan promosi 
juga integrasi banyak pihak 
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akan memberikan pengalam 
yang unik. 
 
Dengan beberapa kajian penelitian terdahulu pada tabel di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa metode yang digunakan banyak yang 
menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Di lengkapi juga dengan 
analisis data yang dapat memecahkan berbagai masalah-masalah daerah 
tentang pencitraan dan juga city branding. 
Perbedaan beberapa penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
pada responden, tahun penelitian, tempat penelitian dan juga konsep teori 
yang berbeda. Penelitian ini menggunakan responden peracik jamu di 
Nguter, diteliti pada tahun 2017 menggunakan pendekatan dikrpitif 
kualitatif dan dilakukan di Kabupaten Sukoharjo. Konsep yang diangkat 
melalui adanya Kampung Jamu di Nguter yang bertujuan untuk 
meningkatkan branding sebagai Kabupaten Jamu. Jamu merupakan hasil 
budaya yang seharusnya bisa dikembangkan dan dilestarikan dari zaman 
ke zaman karena khasiat dan juga manfaatnya. 
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F. Kerangka Berfikir 
Dalam penyusunan kerangka berfikir dalam penelitian ini 
diharapkan adanya kegiatan branding di Kabupaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu lebih menjadi populer dibandingkan sebelumnya. Dengan 
adanya strategi humas yang tepat dari Pemerintah Kabupaten Sukoharjo 
akan menjadikan brand Kabupaten Jamu lebih kuat dan melekat di hati 
masyarakatnya. Salah satu icon dari Kabupaten Jamu di Sukoharjo, yaitu 
Kampung Jamu akan menjadi salah satu cara dalam mengkuatkan city 
branding yang akan dilakukan oleh humas Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo. 
INPUT      PROSES       OUTPUT 
 
Gambar 2.  Skema Kerangka Berfikir 
 
Brand Kabupaten 
Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu 
yang tidak populer 
Strategi Humas 
Image Kabupaten 
Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu 
Human Relations 
Community 
Relations 
Media Relations 
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Dalam penyusunan kerangka berfikir dalam penelitian ini 
diharapkan image Kabupaten Jamu semakin melekat pada 
Kabupaten Sukoharjo. Terbentuknya Kampung Jamu di Desa 
Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo akan 
mendatangkan berbagai perubahan pada masyarakatnya. 
Perubahan-perubahan tersebut dapat membawa dampak tersendiri 
bagi kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. Dengan 
adanya terbentuknya Kampung Jamu nantinya bisa menjadikan 
kebudayaan jamu yang berada di Kampung Jamu menjadi lebih 
berkembang dan juga destinasi wisata yang banyak kebudayaan-
kebudayaan didalamnya. Mengingat khasiat jamu-jamu yang 
terkenal pada zaman dahulu. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang berjudul Branding Kabupaten Sukoharjo 
sebagai Kabupaten Jamu (Studi kasus Kampung Jamu Desa Nguter 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo) ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan diskriptif . Metode diskriptif kualitatif 
ialah mentitik beratkan pada observasi  dan suasana alamiah (natural 
setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, bertindak sebagai 
pengamat. Membuat katagori perilaku, mengamati gejala, dan 
mencatatnya dalam buku observasi. Peneliti bebas mengamati, 
menjelajah, dan menemukan wawasan-wawasan baru sepanjang 
penelitian. Penelitiannya terus menerus mengalami reformulasi dan 
redireksi ketika informasi-informasi baru ditemukan. Hipotesis tidak 
datang sebelum penelitian, tetapi baru muncul dalam penelitian 
(Ardianto, 2014: 60). 
Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu 
pertama menggabarkan dan mengungkap, dan kedua menggambarkan 
dan menjelaskan (Sukmadinata, 2007:60). Penelitian pendekatan ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa data yang hendak dicari dalah 
data yang menggambarkan proses mengenai strategi citi branding 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu dan juga 
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meningkatklan image akan Kabupaten Jamu dengan adanya Kampung 
Jamu di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kota Sukoharjo.  
Fokus penelitian ini berdasarkan gejala-gejala yang terjadi di 
Kabupaten Sukoharjo yang berkaitan langsung dengan brand yang 
diangkat. Peneliti melakukan pembaruan-pembaruan informasi berupa 
upaya untuk memahami secara lebih luas dan mendalam tentang 
situasi sosial dan pengembangan brand yang diangkat sebuah 
Kabupaten.  
Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, pengumpulan 
data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta- fakta yang 
ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Oleh karena itu  analisis 
data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 
ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau 
teori  (Sugiyono, 2016:3). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di Kampung Jamu lokasinya 
bertempat di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
Peneliti mengambil studi kasus pada Kampung Jamu dalam melakukan 
branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu. Penelitian 
dilaksanakan mulai 4 Oktober s/d 6 Desember 2017. 
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C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek dikaitkan dengan strategi apa yang 
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dalam melakukan branding 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu. 
Key Informan : 
1. Kepala Desa Nguter 
Bapak Gandung Toni Hartono ,A.md 
2. Warga Kampung Jamu Nguter Sukoharjo 
a. Bapak Dariyanto 
b. Ibu Wiwin (Penjual Jamu Keliling) 
c. Ibu Nurjanah 
3. Sekertariat KOJAI 
Ketua Kojai : Ibu Suwarsih Muertedjo 
 
D. Teknik Penelitian 
Agar dapat memecahkan masalah mengenai strategy branding 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten jamu maka digunakan 
beberapa tahapan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
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Dengan penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Data-data lapangan 
tersebut dicatat dalam catatan lapangan berbentuk diskriptif tentang 
apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dialami dan juga 
dirasakan oleh sujek penelitian. Pengumpulan data diantaranya : 
1. Observasi 
Nasution (1988) dalam buku Sugiyono menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi (Sugiyono, 2016: 64).  
Salah satu cara pengumpulan data yang utama dalam mengkaji 
situasi sosial yang dijadikan sebagai objek penulisan ini dengan 
menggunakan teknik observasi, dimana penulis berinteraksi 
dengan subjek penelitian secara langsung dalam situasi sosial yang 
dilakukan subjek penelitian.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan 
oleh Lioncoln dan Guba (1985:266) dalam Moleong, antara lain : 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
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motivasi, tuntutan, kebetulan, dan lain lain. Memverifikasi, 
mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang 
lain, baik manusia maupun bukan manusia (tringulasi) dan 
memverifikasi , mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan (Moleong, 2000: 
188) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga peneliti 
ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam. 
Menurut Esterberg (2002) dalam buku Sugiyono, ada beberapa 
macam wawancara. Salah satunya adalah wawancara 
semiterstruktur. 
Wawancara semiterstruktur ini termasuk dalam katagori in-
dept interview, di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 
dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini 
adalah untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti mendengarkan 
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan informan 
(Sugiyono, 2016: 72-74) 
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3. Dokumentas 
Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan 
penelitian melalui foto atau gambar, sebagai bukti fisik 
pelaksanaan penelitian. Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seorang. Dokumen-dokumen ini seperti catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi, gambar, sketsa hidup dan lain sebagainya. 
Dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan metode 
wawancara dalam penelitian kualitatif.  
Bentuk Dokumentasi ada dua yaitu dokumen pribadi dan 
dokumen resmi. Dokumen pribadi berupa catatan – catatan yang 
dibuat sendiri oleh subjek sedangkan dokumen resmi merupakan 
dokumen yang dibuat oleh instasi resmi atau merupakan dokumen 
tentang subjek (Moleong, 2004: 161-163) Dokumen yang 
diperlukan dalam penelitian ini meliputi: struktur organisasi desa 
jamu, kegiatan- kegiatan peracik jamu rumahan dan juga pabrikan, 
data penduduk desa jamu, dan juga sejaran desa jamu di Desa 
Nguter Kecamatan Nguter Kaupaten Sukoharjo. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data diperoleh dengan adanya intrumen pengumpul 
data yang paling utama yaitu peneliti sendiri. Oleh karena itu, yang 
diuji keabsahannya adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti. 
Perpanjangan pengamatan memungkinkan peneliti untuk lebih lama di 
lapangan untuk memeriksa ulang temuannya. Pemeriksaan ini 
dimaksudkan untuk mengecek apakah terjadi bias atau salah persepsi 
dari peneliti. Dengan demikian, peneliti dapat memperbaiki dan 
memperdalam datanya. Tringulasi adalah teknik yang akan digunakan 
peneliti karena dianggap paling dapat diandalkan. Prinsip tringulasi 
adalah cek dan ricek atau pengecekan berulang- ulang . tiga cara 
melakukan cek dan ricek yaitu tringulasi sumber, metode dan waktu 
(Putra, 2013 : 106-109). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan 
data dengan tringulasi sumber. Menurut Patton dalam Moelong (2012: 
330) tringulasi dengan sumber “ berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di 
lapangan. Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah 
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mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian” 
(Sugiyono, 2016:89). Untuk menyajikan data agar bermakna dan 
mudah dipahami, maka analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah analysis interactive model dari Miles dan Huberman (1992: 
20). Langkah – langkah analisis yang di gunakan antara lain : 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari data-data tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi 
data berlangsung terus-menerus, terutaman selama penelitian 
berlangsung yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama 
pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung terjadi 
tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo.  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. 
Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Dengan 
mengklasifikasikan tersebut maka akan diperoleh gambaran 
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mengenai bagaimana Kampung Jamu dapat meningkat brand 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui adanya city 
branding. 
2. Penyajian Data 
Setelah data terseleksi, pada tahap ini data hasil temuan 
lapangan penulis disajikan dalam bentuk teks naratif untuk lebih 
mudah dipahami, yaitu uraian tertulis tentang proses kegiatan yang 
dilakukan para pengusaha jamu di Kampung Jamu dalam 
mengupayakan Kampung Jamu Ngueter Kabupaten Sukoharjo agar 
tercipta brand yang kuat di masyarakat Sukoharjo dalam 
mengusung Kabupaten Jamu. Setiap data yang diperoleh akan di 
interprestasikan dengan teori-teori yang telah dijabarkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan analisa ketiga adalah menarik kesimpulan dan 
verivikasi. Data-data yang sudah dikumpulkan akan direduksi dan 
berbentuk narasi , upaya ini bertujuan agar penulis  dapat mencari 
makna dari kompenen-kompenen data yang sudah disajikan 
dengan mencermati pola-pola keteraturan, kejelasan, konfigurasi, 
dan hubungan sebab akibat yang diperoleh peneliti saat di lapangan 
mengenai strategi branding yang dilakukan di Kampung Jamu 
dalam sebagai Kabupaten Jamu yang nantinya dapat meningkatkan 
brand Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Profil Pemerintahan Kabupaten Sukoharjo 
1. Sejarah Kabupaten Sukoharjo 
Pada masa pendudukan Jepang, wilayah Keresidenan Surakarta 
merupakan Daerah Istimewa yang dikenal dengan Solo Ko 
(Kasunanan) dan Mangkunegaran Ko (Mangkunegaran). Wilayah 
Mangkunegaran meliputi daerah Karanganyar, Wonogiri, dan sebagian 
Kota Solo. Sedangkan wilayah Kasunanan meliputi daerah Kabupaten 
Sragen, Klaten, Boyolali, dan Kabupaten Kutha Surakarta. 
Sukoharjo pada waktu itu merupakan suatu daerah dengan 
pimpinan pemerintahan tertinggi yang disebut “Wedono”, tak ubahnya 
dengan bekonang, dan Kartasuran ini menjadi satu masuk wilayah 
Kabupaten Kutha Surakarta, dibawah pmerintahan Kasunanan. 
Pada tanggal 27 Mei 1946 Kabupaten Karanganyar secara 
defakto menyatakan diri lepas dari pemerintahan Mangkunegaran. Hal 
ini kemudian diikuti oleh Kabupaten Boyolali dan Sragen yang juga 
menyatakan diri lepas dari pemrintahan Kasunanan. Kabupaten Kutha 
Surakarta kemudian diputuskan pindah ke Sukoharjo.  
Bersamaan dengan munculnya gerakan anti Swapraja dan 
berbagai dukungan untuk membentuk pemerintahan Kota Surakarta, 
akhirnya dengan suatu kebulatan tekad dari “Wong Solo”, mereka 
menyatakan berdirinya Pemerintahan Kota Surakarta yang lepas dari 
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Kasunanan pada tanggal 16 Juni 1946. Tanggal ini kemudian menjadi 
hari lahir Pemerintahan Daerah Pemerintahan Kotamadya Surakarta. 
Keadaan ini mengilhami para pemimpin pada waktu itu untuk 
membentuk kabupaten barudi luar kota Surakarta agar ketiga 
kawedanan (Sukoharjo, Bekonang, Kartasura) dapat dibina dalam satu 
naungan pemerintahan kabupaten. Kemudian secara spontan KNI 
Daerah Surakarta menunjuk KMRT Soewarno Honggopati 
Tjitrohoepojo untuk menjadi Bupati. 
Atas dasar ini maka pada hari Senin Pon tanggal 15 Juli 1946, 
saat ditetapkannya Penetapan Pemerintah Nomor: 16/SD tersebut 
ditetapkan menjadi Hari Lahir Kabupaten Sukoharjo. Penetapan ini 
kemudian dikukuhkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Dati II 
Sukoharjo No. 17 tahun 1986 tentang Hari Lahir Kabupaten 
Sukoharjo, yang disahkan dengan SK Gubernur KDH Tingkat I Jawa 
Tengah tanggal 15 Desember 1986 No. 188.3/480/1986 dan 
diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Dati II Sukoharjo 
No. 3 Tahun 1987 Seri D No.2 tanggal 9 Januari 1987. 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
Visi Bupati dan Wakil Bupati Sukoharjo terpilih periode 2016 – 
2021 adalah : Terus membangun Sukoharjo yang lebih Sejatera, 
Maju, dan Bermartabat di dukung Pemerintahan yang Profesional. 
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b. Misi 
1. Memperkuat tata keloka pemerintahan yang bersih, efektif, 
demokratis dan transparan. 
2. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat. 
3. Mendorong penguatan kemandirian ekonomi yang berbasis 
pada pertanian dan industri serta pengelolaan potensi daerah 
dengan mempertahatikan kelestarian lingkungan hidup. 
4. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan 
bermasyarakat. 
5. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman dan tentram. 
 
3. Geografis dan Demografi Kabupaten Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo merupakan kabupaten terkecil kedua di 
Propinsi Jawa Tengah, secara geografis, terletak diantara Bagian ujung 
timur 110. 570 BT, Bagian Ujung Sebelah Barat 110. 420 BT, Bagian 
Ujung Sebelah Utara 7 320 LS, Bagian Ujung Sebelah Utara 7 490 
32.000 LS. Dengan luas 46.666 Km2 atau 1,43% luas wilayah Provinsi 
Jawa Tengah Kabupaten Sukoharjo. Batas administrasi Kabupaten 
Sukoharjo : 
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Tebel 2 : Batas Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah Utara : Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyra 
Sebelah Selatan : Kabupaten Gunung Kidul (DIY) dan Kabupaten 
Wonogiri 
Sebelah Barat : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Timur : Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten 
 Sumber : sukoharjokab.go.id 
Secara Tipografi terdiri atas daerah, dataran rendah dan 
perbukitan. Daerah dataran rendah merupakan kawasan di bagian 
Utara, daerah perbukitan merupakan kawasan di bagian Selatan dan 
Timur. Berdasarkan pembagian administratif Kabupaten Sukoharjo 
terdiri atas 12 Kecamatan, yang memiliki 17 Kelurahan dan 150 desa. 
Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Sukoharjo pada tahun 2015, penduduk Kabupaten Sukoharjo 
berjumlah 885.823 jiwa. 
 
 
 
 
 
60 
 
4. Koperasi Jamu Indonesia 
Gambar 3 :  
(Kantor Koperasi Jamu Indonesia (KOJAI) yang berlokasi di 
Sukoharjo yang menjadi tempat berkumpul pengusaha jamu) 
 
 
Sumber : KOJAI Sukoharjo 
Drs. Moertedjo merupakan seorang konsultan dari perusahaan 
jamu Air Mancur dari tahun 1977 sampai dengan tahun 1985. Latar 
belakang profesi yang dimiliki menjadi pendorong untuk Drs. 
Moertedjo membentuk KOJAI (Koperasi Jamu Indonesia). Drs. 
Moertedjo merupakan Wakil Ketua GP Jamu Jawa Tengah, sebuah 
induk organisasi jami di Jawa Tengah.  
Perjalanan awal pada saat pra koperasi Drs. Moertedjo 
mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan pengusaha jamu. 
Pengusaha jamu yang sebagian besar perempuan menginginkan 
koperasi diketuai oleh perempuan agar bias lebih luwes dalam 
berkomunikasi dengan para pengusaha. Dari keinginin inilah maka 
istri dari Drs. Moertedjo yakni Ibu Suwarsi ditunjuk sebagai Ketua. 
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Gambar 4 : Struktur Kepengurusan KOJAI Sukoharjo 
Struktur Kepengurusan KOJAI Sukoharjo 
 
Sumber : KOJAI Sukoharjo 
Secara hukum anggota KOJAI adalah pemilik dari koperasi dan 
usahanya, dan anggotalah yang mempunyai wewenang mengendalikan 
koperasi bukan pengurus dan bukan pula manager, oleh sebab itu 
dikatakan keberhasilan koperasi terletak pada anggota. Anggota 
koperasi bertemu pada waktu tertentu pada suatu rapat yang disebut 
rapat sebagai rapat anggota, waktu-waktu yang telah diatur dalam 
Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga. Rapat anggota 
mempunyai kedudukan tertinggi dalam organisasi koperasi, namun 
rapat anggota dilaksanakan oleh anggota dalam waktu-waktu tertentu. 
Wewenang dan kewajiban jabatan ditentukan dalam undang-
undang atau dengan cara yang lebih dalam anggaran dasar koperasi. 
Para anggota dalam rapat umum memilih orang atau individu untuk 
menduduki jabatan ini untuk masa jabatan tertentu. Koperai KOJAI 
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ditentukan dalam suatu rapat anggota yang diatur dalam UU No. 25 
tahun 1992 pasal 23. 
Susunan Pengurus Koperasi Jamu Indonesia 
  Ketua  : Hj. Suwarsi Moertedjo 
  Sekertaris : H. Agus Sriyanto, M.pd 
  Bendahara : Sigit Pramono, A.md 
  Pengurus : Sriningsih 
  Pengelola : Desy Puspitosari 
Kojai berdiri sejak tahun 1995, dari rentang tahun tersebut 
KOJAI telah mengalami tiga kali perubahan kepengurusan. Rentang 
waktu antara satu dengan yang lain tidaklah sama, hal ini disebabkan 
factor usia dan kesehatan. Perubahan pengurusan dilakukan melalui 
rapat anggota. Perubahan kepengurusan dalam tubuh KOJAI tidak 
merubah pucuk pimpinan KOJAI. Kedudukan sebagai ketua dianggap 
tidak menarik bagi anggota, hal ini disebabkan kepengurusan dalam 
tubuh KOJAI merupakan kegiatan sukarela tanpa gaji. 
Anggota KOJAI merupakan orang-orang yang memiliki profesi 
dan tujuan. Mereka merupakan pemilik usaha jamu tradisional yang 
ingin mengembangkan jamu agar lebih dikenal luas oleh masyarakat 
dan tetap bertahan. Anggota KOJAI merupakan pengusaha jamu yang 
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berasal dari Kabupaten Sukoharjo, yang tersebar di beberapa 
kecamatan seperti halnya Tawangsari, Nguter, dan Sukoharjo. 
KOJAI mulai membentuk unit usaha untuk mendukung 
keuangan Koperasi dan juga untuk mewujudkan tujuan koperasi, yaitu 
kesejahteraan anggota. Kegiatan yang dilakukan pertama kalu adalah 
unit usaha simpan-pinjam. Usaha simpan-pinjam dimulai sejak KOJAI 
resmi berbadan hokum tahun 1995 dengan modal awal berupa 
simpanan wajib dan iuran anggota.  
5. Desa Nguter 
a. Sejarah Desa Nguter 
Berdasarkan penuturan para pini sepuh yang sekarang 
masih hidup mengatakan bahwa Nama Desa Nguter pada saat itu 
penjajahan Belanda Pangeran Samber Nyawa, (Raden Mas Sid) 
melarikan diri dari keeraton Surakarta arah selatan sesaimnya di 
selatan Sukoharjo, merasa ragu-ragu karena didepan terbentang 
hutan yang sangat lebat, maka berhenti istirahat kemudian 
menyebut atau memberi nama dusun tersebut menjadi 
Songgorunggi.  
Untuk melanjutkan perjalanan salah satu abdinya 
mengatakan bahwa daerah selatan (Monggoto Rejo) kemudian 
menjadi Gatakrejo, maka Raden Mas Said melanjutkan perjalanan 
sesampainya di tengah jalan terbentang sungai yang luas dan 
dangkal, maka hati Raden Mas Said ragu-ragu (Mangu-Mangu) 
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kemudian Raden Mas Said berpputar atau berbelok dan 
menamakan tempat itu menjadi Desa Nguter ( dari kata Mangu-
Mangu dan Muter-Muter). 
Gambar 5 : Peta DesaNguter 
(Denah Lokasi yang menjadi acuan perbatasan Desa Nguter Kecamatan Nguter 
Kabupaten Sukoharjo) 
 
Sumber : Kelurahan Desa Nguter 
Desa Nguter merupakan salah satu  Desa di Jawa Tengah 
yang terletak di Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan Nguter dengan 
batas desa sebelah utara dengan desa Kedungwingon dan Desa 
Daleman, Sebelah Timur dengan Desa Kedungwinong dan Desa 
Gupit, sebelah Selatan dengan Desa Gupit, dan sebelah Barat 
dengan Desa Baran dan Desa Nambangan Wonogiri. 
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b. Visi Misi dan Struktur Organisasi Desa Nguter 
Visi pemerintah Desa Nguter diantaranya adalah : 
 Terwujudnya masyarakat Desa Nguter yang aman, tertib, 
damai, sejahtera lahir dan bathin yang didukung oleh semua 
elemen masyarakat dan swadaya masyarakat. 
 Terciptanya masyarakat Desa Nguter yang berketuhanan 
dengan dasar Pancasila dan UUD 1945 
Misi pemerintahan Desa Nguter diantaranya adalah : 
 Meningkatkan keamanan dan ketertiban di lingkungan 
masyarakat Desa Nguter 
 Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat agar 
kebutuhannya terpenuhi 
 Mengupayakan peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) masyarakat Desa Nguter yang bertumpu 
pada IPTEK dan IMTAQ (Ilmu Pengetahuan Teknologi 
serta beriman dan taqwa terhadap Tuhan YME) 
 Mengupayakan terciptanya lapangan kerja dan peningkatan 
ekonomi rakyat 
 Meningkatkan kemampuan dan peranan wanita dalam 
semua aspek kehidupan 
 Meningkatkan kesehatan lingkungan masyarakat Desa 
Nguter 
 Meningkatkan sarana prasarana dasar pemikiman 
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 Melestarikan adat istiadat dan budaya asli desa 
 Meningkatkan produksi pertanian 
Struktur Kepegawaian oleh Desa Nguter Kecamatan 
Ngiuter Kabupaten Sukoharjo : 
Kepala Desa   : Gandung Toni Hartono ,A.md 
Sekertaris Dea  : Sad Bambang Premadi 
Kaur Pemerintahan : Samino 
Kaur Pembangunan : Priyanto 
Kaur Keuangan : Sarno, MTH 
Kaur Kesehatan  : Hadi 
Kaur Umum  : Sri Wahyuni. S,SH 
Kudua I  : Dalimo 
Kudus II  : Sumin, BA 
Kudus III  : Tri Hartanto 
Kudus IV   : Sugiyanto 
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Gambar 6 : Struktur Organisasi Desa Nguter 
 
Gambar : Sumber Kelurahan Desa Nguter 
 
c. Kampug Jamu 
Desa Nguter memiliki potensi pembuat jamu tradisional. 
Sehingga pada tanggal 23/11/2012 Desa Nguter di nobatkan oleh 
Drs. Maura Linda Sitanggang Mewakili Mentri Kesehatan RI 
melaunching “Nguter Kampung Jamu”. Di desa Nguter terdapat 
sekitar 1000 orang yang bekerja sebagai penjual jamu. Potensi 
jamu Nguter yang dimiliki sangat besar hingga miliaran rupiah. 
Besarnya potensi yang dimiliki ini karena tingginya kepercayaan 
sera kebutuhan obat herbal setelah dianggap bebas dari kandungan 
bahan kimia. (kelurahannguter.hol.es) 
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Gambar 7 : Kampung Jamu Nguter 
 (Kampung Jamu terletak di RW 07 Desa Nguter yang menjadi pusat 
sentra jamu Desa Nguter) 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Dikutip dari Solopos.com (22/11/2012), Launching 
Kampung Jamu bertambah, saat puluhan siswa berseragam 
pramuka berjajar di sepanjang jalan meniuju Pasar Nguter. Kepala 
Desa Nguter, Tinta Joko Margono, menyatakan produk jamu 
tradisional berkembang melalui home industry. Diakuinya, 
mayoritas penduduknya boro ke berbagai wilayah di Indonesia 
untuk berjualan jamu gendong. Warga sejumlah 12.000 orang, 
30% hingga 40% merantau untuk menjajakan jamu gendong 
(www.solopos.com) 
Desa Nguter sendiri telah terdapat 4 pabrik Jamu di Desa 
Nguter yaitu Jamu Sabdo Palon, Jamu Anoman, Jamu Wisnu dan 
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Jamu Bisma Sehat yang sudah terkenal dimana-mana. Di Kampung 
Jamu juga masih terdapat para penjual jamu gendongan dan juga 
jamu keliling menggunakan sepeda. 
 
B. Sajian Data 
Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu kabupaten yang sedang 
melakukan kegiatan city branding untuk menarik para wisatawan yang 
menjadikan Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu di Jawa 
Tengah. Munculnya Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu tidak 
terlepas dari adanya Kampung Jamu Nguter yang berada di Desa Nguter 
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
Gambar 8 : Peresmian Kampung Jamu Nguter  
(Acaradi selnggarakan bersama siswa-siswi di Kecamatan Nguter dan para 
pengusaha jamu Desa Nguter) 
 
Sumber : Kelurahan Desa Nguter 
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Kampung Jamu diresmikan pada tanggal 23 November 2012 oleh 
Drs. Maura Linda Sitanggang mewakili Mentri Kesehatan RI melaunching 
“Nguter Kampung Jamu”. Dengan adanya 1000 orang pada saat itu yang 
bekerja sebagai penjual jamu dengan omset miliyaran. 
Sebelum adanya Kampung Jamu Nguter, banyak warga sekitar 
yang menjadi pengusaha jamu rumahan dan sebagaian warga yang 
menjadi buruh pabrik jamu mulai dari bagian proses produksi jamu 
hinggan bagian pengemasan yang dikerjakan oleh warga sekitar Desa 
Nguter. Pabrik besar yang masih berdiri di Desa Nguter adalah Pabrik 
Jamu Bisma Sehat yang berada di Kampung Jamu,  PJ. Sabdo Palon, Pj. 
Anoman dan juga Pj. Wisnu. 
Setelah peresmian “Nguter Kampung Jamu”  ternyata di Desa 
Nguter Rw 07 yang menjadi icon Kampung Jamu, banyak warga yang 
menjadi pengusaha jamu rumahan mengaku belum siap dengan adanya 
Kampung Jamu di Desa Nguter Kecamatan Nguter seperti yang 
disampaikan oleh warga Nguter.  
Menurun mbak, kan warganya banyak yang merantau . 
Seperti saya sekarang jual kelontong dan warnet. Dulu saya 
juga pengracik jamu, tapi sudah saya tutup semenjak 
wacana Kampung Jamu dulu mbak. Karena saya sendiri 
belum siap ikut andil dalam melebarkan nama Jamu. 
Karena dulu dalam mengurus perijinan saja susah 
(Wawancara dengan warga Kampung Jamu Dariyanto, 
Tanggal 4 November 2017, Pukul 13.00) 
Banyak para pengusaha jamu home industry yang gulung tikar 
dikarenakan belum siap dengan adanya “Kampung Jamu” yang sedang 
disandang di Desa Nguter Rw 07 Kecamtan Nguter Sukoharjo. Namun, 
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tidak semua warga yang berprofesi sebagai pengusaha jamu baik rumahan 
atau pabrik yang mundur dari profesi sebagai pedagang jamu. 
Ibu Wiwin adalah salah satu warga asli Kampung Jamu yang masih 
tetap berjualan, dengan adanya usaha turun temurun dari ibunya Ibu 
Wiwin sudah menjalankan usahanya selama 6tahun sejak tahun 2001. 
Dahulunya di Nguter banyak penjual jamu dari gendongan 
dan juga ada pabrik yang berdiri disini, ibu saya juga 
penjual jamu jadi diturunkan ke saya. Saya jualan sudah 6 
tahun sejak 2001. Dari anak saya masih kecil. Bangun pagi 
jam 3 buat meracik jamu kalau sudah jam 6 tinggal 
dijajakan di Kampung kalau sudah siang saya berjualan di 
Pasar Jamu. Kebanyakan warga disini seperti itu setelah 
keliling mereka langsung ke Pasar Jamu untuk berjualan 
lagi (Wawancara dengan Ibu Wiwin Penjual Jamu Keliling, 
Tanggal 4 November 2017, Pukul 15.00) 
Sebagian warga yang masih bertahan untuk menjual jamu di 
Kampung Nguter ini baik rumahan juga pabrik termotivasi dengan adanya 
pihak Koperasi Jamu Indonesia yang juga ikut andil dalam peresmian 
Kampung Jamu. KOJAI adalah wadah bagi para pengusaha jamu untuk 
meningkatkan produk – produknya, Ibu Wiwin merupakan salah satu 
anggota KOJAI yang aktif dalam koperasi ini. KOJAI bertujuan untuk 
memfasilitasi para pengusaha jamu yang berada di Desa Nguter khususnya 
Kampung jamu dalam urusan perizinan dan juga memotivasi para 
pengusaha untuk melakukan perbaikan produk, seperti yang dijelaskan 
oleh Ibu Moertedjo selaku ketua KOJAI Kabupaten Sukoharjo. 
Kita sebagai koperasi untuk para penjual jamu. Melakukan 
kegiatansimpan – pinjam, mewadahi para pengusaha jamu, 
melakukan beberapa agenda dengan Pemerintah Kabupaten 
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Sukoharjo dalam meningkatkan Kabupaten Jamu. Membantu 
para pengusha jamu dalam melakukan perizinan dan juga 
membantu keperluan yang dibutuhkan melalui koperasi 
(Wawancara dengan Ketua KOJAI Ibu Moertedjo, Tanggal 27 
November 2017, Pukul 10.00) 
Koperasi Jamu Indonesia ini memiliki anggota yang masih aktif 
hingga saat ini. Koperasi ini sangatlah membantu para pengusaha 
khususnya dalam perizinan. Selain KOJAI adanya Pasar Jamu juga 
merupakan salah satu media yang sangat berperan penting bagi warga 
Desa Nguter khususnya Kampung Jamu. Pasar Nguter ini adalah media 
jual beli yang juga menjadi salah satu ikon Kabuapaten Sukoharjo sebagai 
Kabupaten Jamu. Pasar Jamu ini berperan dalam perdagangan bagi para 
pengusaha jamu baik rumahan atau pabrik besar, seperti yang dikatakan 
oleh Kepala Desa Nguter 
Kerja sama khususnya dengan KOJAI dan Pasar Jamu 
karena dengan adanya KOJAI dan Pasar Jamu merupakan 
media kita dalam mempromosikan jamu yang di produksi 
Kampung Jamu baik rumahan atau pabrikan (Wawancara 
dengan Kepala Desa Nguter Gandung Toni, Tanggal 6 
Desember 2017, Pukul 11.00) 
Usaha yang dilakukan oleh pemerintah setempat dalam usaha 
pengembangan Kampung Jamu selain dengan melakukan kerja sama 
dengan KOJAI dan Pasar Jamu, juga pernah di adakan kegiatan 
penanaman jamu dalam pot yang nantinya akan digantungkan di rumah 
warga yang berada disepanjang jalan di Gapura Kampung Jamu. Namun, 
kegiatan ini tidak juga berhasil ditanamkan di Kampung Jamu. 
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C. Analisis Data 
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan 
penelitian dengan wawancara, observasi, dan dokemntasi telah 
menunjukan cukup banyak informasi yang diperoleh dan penting untuk 
diketahui sesui dengan tujuan penelitian ini. Tujuan dari peneliti ini adalah 
mengetahui strategi yang dilakukan Kampung Jamu dalam melakukan 
branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui 
Kampung Jamu di Nguter. 
Branding merupakan salah satu tugas Humas. Humas memiliki 
strategi dalam menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Dalam ruang 
lingkup Kampung Jamu, kegiatan Hunas dilakukan oleh berbagai pihak 
dari kalangan masyarakat Kampung Jamu baik dari aparatur Pemerintah 
Desa Nguter dan juga warga yang berada di Kampung Jamu. 
Dalam melakukan sebuah branding diperlukan sebuah strategi, 
penentuan tujuan jangka panjang sebuah daerah seperti Kampung Jamu 
dalam memutuskan arah tindakan serta mendapatkan sumber-sumber yang 
diperlukan dalam mencapai tujuan untuk melakukan kegiatan city 
branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu. 
Dalam menetukan sebuah strategi humas Kampung Jamu menurut 
Cutlip dalam Ardianto (2015: 89-90), Fact Finding yaitu langkah pertama 
yang dilakukan oleh pihak Kampung Jamu dengan melakukan 
penyelidikan dan pemantaunan.  
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Hasil penyelidikan di Kampung Jamu Nguter ditemukan bahwa 
adanya Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu merupakan salah 
satu peluang bagi para pengracik jamu yang berada di Kampung Jamu 
menjadi lebih produktik, namun faktanya para warga yang menjadi 
pengusaha jamu di Kampung Jamu nguter yang belum siap menjadi 
Kampung wisata jamu, seperti yang dijelaskan oleh Kepala Desa Nguter 
Gandang Toni. 
Gambar 9 : Suasana Kampung Jamu 
(Kondisi Kampung Jamu yang tidak menonjolkan khas Kampung Jamu Nguter 
yang terlihat seperti kampong pada umumnya) 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Para pengracik jamu yang belum siap untuk ikut andil dalam 
kegiatan pemerintah Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu ini 
yang menjadi awal perkembangan Kampung Jamu yang tidak begitu baik 
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sehingga membuat kawasan Kampung Jamu di Desa Nguter ini layaknya 
kampong biasa seperi kampong-kampung lainnya. 
Langkah kedua adalah melakuakan planning atau rencana, yang 
dilakukan Kepala Desa Nguter Gandung Toni dalam merencanakan 
Kampung Jamu menjadi lebih baik lagi dan menjadikan Kabupaten Jamu 
lebih populer dimasyarakat yaitu dengan adanya program menanam bibit  
jamu dalam pot yang seperti dijelaskan. 
Pernah menjalankan program penanaman bibit jamu dalam pot 
yang digantungkan disetiap rumah sepanjang rumah di 
sepanjang Gapura Kampung Jamu, namun tidak berhasil dengan 
baik (Wawancara dengan Kepala Desa Nguter Gandung Toni, 
Tanggal 6 Desember 2017, Pukul 11.00) 
 
Ketiga, adalah melakukan communication yang mencakup 
melaksankan program yang sudah dibuat. Dalam melakukan program ini 
Kepala Desa Nguter Gandung Toni menerapkan program ini ke warga 
Kampung Jamu khususnya di Rw 07 Desa Nguter. Namun, program yang 
dibuat oleh Kepala Desa Nguter untuk menjadikan Kampung Jamu 
menjadi lebih berkembang dan lebih baik ini tidak berhasil. 
Terakhir adalah evaluation, yaitu proses yang terus menerus yang 
dilakukan oleh Pemerintah Desa Nguter untuk mencapai tujuan agar 
tercapai atau belum. Faktanya, kegiatan yang dilakukan Pemerintah Desa 
Nguter untuk ikut andil sebagai bagian dari Kabupaten Jamu belum 
berhasil diterapkan oleh warga Kampung Jamu. 
Tidak semua pengusaha jamu yang berada di Desa Nguter 
melakukan aksi pengunduran diri setelah diresmikannya Kampung Jamu 
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di Desa Nguter rw 07 Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo. Di 
Kampung Jamu masih ditemui beberapa para pengracik rumahan dan 
pebrik besar yang masih memproduksi jamunya.  
Adanya para pengusaha jamu rumahan dan pabrik yang masih ada 
Kampung Jamu masih melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan 
brand Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung 
Jamu dengan beberapa strategi Humas yaitu dengan kegiatan human 
relations dan community relations. Hal ini dilakukan bertujuan agar 
tercipta image Kabupaten Jamu yang terkenal melalui adanya Kampung 
Jamu di Nguter, Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Kampung Jamu dalam 
melakukan branding sebagai Kabupaten Jamu terbagi dalam beberapa 
kegiatan yaitu : 
1. Humans Relations 
Humans relations adalah Human Relations adalah memelihara 
hubungan khusus antara sesama warga dalam perusahaan secara 
informal, sebagai manusia (secara manusiawi). Human Relations 
adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih untuk mencapai kepuasan bersama yang memperhatikan aspek 
manusiawi melalui tatap muka dam didasari motif tertentu. 
Komunikasi yang baik itu harus dikatakan dengan menggunakan 
bahasa yang baik, sopan serta sesuai dengan kondisi orang yang kita 
ajak bicara. 
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Humans relation adalah unsur-unsur rohaniah yang meliputi : 
sifat, watak, tingkah laku, pribadi serta aspek-aspek kejiwaan lainnya 
yang terdapat dalam diri manusia yang menuju sesuatu kebahagiaan 
dan kepuasan hati (Widjaya 2008: 163) 
Faktanya dalam lapangan peneliti menemukan kegiatan 
humans relations yang dilakukan oleh warga Kampung Jamu yaitu 
dengan adanya kesadaran meningkatkan kualitas produk oleh para 
pengracik jamu dari industri dan juga pabrik yang berada di Kampung 
Jamu di Desa Nguter. Peningkatan kualitas juga dibarengi dengan izin 
edar sebagai jamu yang terlindung oleh hukum dan berstandarkan 
sesuai ketetapan perarturan pemerintah yang tercantum dalam 
Peraturan Kesehatan RI No. 007 Tahun 2012 tentang Obat Tradisional. 
Gambar 10 : Salah satu Pabrik Jamu di Kampung Jamu Nguter 
(Salah satu kegiatan Kampung Jamu yang berkerja sama langsung dengan 
Koperasi Jamu Indonesia yang dilaksanakan di Gedung Promosi Sukoharjo pada 
tanggal 1-3 Maret 2015) 
 
Sumber : Koperasi Jamu Indonesia (KOJAI Sukoharjo) 
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Pada deklarasi Kabupaten Jamu sebagai Kabupaten Jamu yang 
dilaksanakan di Gedung Promosi Potensi Daerah Graha Wijaya 
Sukoharjo pada tanggal 1-3 Maret 2015, Bisma Sehat membawa nama 
Kampung Jamu yang tercantum dalam bener yang diletakan di atas 
dengan slogan “ Nguter Kampung Jamu”. Bisma Sehat merupakan 
salah satu simbol yang mengusung Kampung Jamu Nguter, 
dikarenakan lokasi yang berada di Kampung Jamu, DesaNguter RW 
07 Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
Gambar 11 : Salah satu pedagang jamu rumahan di Kampung Jamu 
(Ibu Wiwin salah satu penjual jamu di Desa Nguter yang menjajakan jamu setiap 
hari pada pukul 06.00 WIB) 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Ibu Wiwin merupakan salah satu pedagang jamu rumahan yang 
masih aktif berjualan hingga saat ini. Usaha jamu yang sedang ditekuni 
adalah hasil usaha turun temurun yang diturunkan dari ibunya. Ibu 
wiwin sendiri sudah berjualan sejak tahun 2001. Perilaku yang 
dilakukan ibu wiwin ini merupakan salah satu bukti kegiatan human 
79 
 
relations yang dilakukan di Kampung Jamu untuk mendukung 
program pemerintah Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu. 
Peneliti juga mendapati adanya banyak pabrik-pabrik yang ada 
di Desa Nguter yang tersebar di beberapa titik yang masih produktif, 
tidak hanya ada di Rw 7 yang menjadi salah satu karakter Kampung 
Jamu. Seperti yang dikatakan oleh salah Kepala DesaNguter Gandung 
Toni : 
Kampung jamu berdiri karena disini banya sentra jamu dari 
pabrikan dan rumahan. Terkenal sebagai jamu karena 
banyak pabrik jamu. Disini dikenal banyak pengracik jamu 
rumahan dan juga banyak pabrik jamu seperti pabrik jamu, 
anoman,wisnu,sabdo palon, bisma sehat, gujati, nurodo, 
kresno, wisanggeni, dan gatot koco . Pabriknya ya tersebar 
dibeberapa titik di Desa Nguter gak cuman di Rw 7 yang 
disebut Kampung Jamu itu aja. Jadi, kurang tepat kalau 
gapura Kampung Jamunya disitu soalnya pabrik dan 
pengraciknya tersebar. (wawancara dengan Kepala Desa 
Nguter Tnggal 6 Desember, Pukul 11.00) 
Dengan adanya pabrik-pabrik produksi dengan sekala besar 
memerlukan karyawan yang cukup. Dari itu banyak warga di Desa 
Nguter yang menjadi bagian dari pabrik-pabrik besar tersebut. 
Seperti yang diungkapankan oleh Nurjanah selaku mantan 
karyawan Bisma Sehat :   
Kampung terkenal ya karena disini banyak pabrik jamu, 
kebetulan saya dulu bekerja jadi buruh pabrik jamu bisma 
sehat bagian penmgemasan tapi sudah keluar. (wawancara 
dengan salah satu warga Kampung Jamu, Tanggal 4 
November 2017, Pukul 14.00) 
Dari keterangan Nurjanah ini merupakan salah satu bentuk 
yang dilakukan oleh Pabrik Jamu untuk merekrut karyawan dari 
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daerah sekitar pabrik. Dengan hal ini pabrik ikut dalam 
berpartisipasi dalam menyejahterakan masyarakat sekitar dan 
membantu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
Kampung Jamu. 
Gambar 12 : Bukti Desa Nguter sebagai Sentra Industri Jamu 
(Penanda Desa Nguter adalah Sentra Industri Jamu yang berpusat di Kampung 
Jamu di RW 07) 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Desa Nguter sebagai sentra industri jamu merupakan 
peluang besar bagi para warganya, sebagai sentra industry jamu 
kegiatan humans relations yang dilakukan Kepala Desa dalam 
kegiatan branding Kampung Jamu adalah dengan penanaman bibit 
tanaman jamu dalam pot. Seperti yang dikatakan pada saat itu : 
Pernah menjalankan program penanaman bibit tanaman 
jamu dalam pot yang nantinya akan digantungkan disetiap 
rumah sepanjang rumah di dekat Gapura Kampung Jamu, 
namun tidak berhasil dengan baik (wawancara dengan 
Kepala Desa Nguter Gandung Toni, Tanggal 6 Desember 
2017, Pukul 11.00) 
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Aparatur Desa melakukan kegiatan agar Kampung Jamu 
lebih menonjolkan image Kampung Jamu dengan kegiatan 
menanam bibit tanaman jamu di dalam pot yang nantinya akan 
digantung di depan rumah warga yang ada disepanjang jalan dari 
Gapura Kampung Jamu. Namun, sayangnya cara ini tidak berhasil 
karena banyak warga yang menolak untuk merawat tanaman 
tersebut.  
2. Community Relations 
Dalam membentuk sebuah brand yang kuat dan dapat menarik 
simpati banyak pihak maka sebagai daerah yang sudah memiliki brand 
harus melakukan kerja sama dengan pihak luar dari organisasi atau 
daerah. Agar terwujudnya city branding diperlukan stackholder yang 
mampu membantu dalam meningkatkan popularitas image Kampung 
Jamu di Desa nya adalah kegiatan Nguter.  
Kegiatan Community relations adalah bagian dari kegiatan 
eksternal. Membina hubungan dengan komunitas merupakan wujud 
kepedulian perusahaan atau institusi terhadap lingkungan dalam ruang 
lingkupnya. Dalam perapan ini Kampung Jamu bekerja sama dengan 
KOJAI (Koperasi Jamu Indonesi) dan juga Pasar Jamu. 
KOJAI (Koperasi Jamu Indonesia) Kabupaten Sukoharjo ini 
ikut andil dalam melakukan kegiatan branding yang dilakukan 
Kampung Jamu melalui dengan bantuan mengurusi perizinan kepada 
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para pedagang jamu sperti yang dijelaskan oleh ketua KOJAI ibu 
Murtedjo : 
Kita sebagai koperasi untuk para penjual jamu. Melakukan 
kegiatan simpan – pinjam, mewadahi para pengusaha jamu, 
melakukan beberapa agenda dengan Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo dalam meningkatkan Kabupaten Jamu. Membantu 
para pengusha jamu dalam melakukan perizinan dan juga 
membantu keperluan yang dibutuhkan melalui koperasi. 
(wawancara dengan Ketua KOJAI, Tanggal 27 November 
2017, Pukul 10.00) 
 
Kegiatan branding terhadap suatu daerah merupakan kegiatan 
yang harus dilakukan oleh pihak terkecil dalam komponen daerah 
tersebut hingga pemerintahan pusat. Terwujudnya city branding yang 
berhasil dapat menjadi manfaat bagi sebuah daerah. Dalam melakukan 
branding juga diperlukan komunikasi persuasif.  
Kompenen-kompenen dalam persuasi meliputi bentuk dari 
proses komunikasi yang dapat menimbulkan perubahan, dilakukan 
sadar ataupun tidak, dilakukan secara verbal ataupun nonverbal. 
Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam komunikasi persuasi 
meliputi tujuan, memikirkan secaraa cermat orang-orang yang 
dihadapi, serta memilih strategi yang tepat (Suryanto, 2015: 354-356). 
Dengan adanya KOJAI dimaksudkan para anggotanya yang 
sebagai pengusaha Jamu dapat membantu permodalan usaha mereka, 
dan juga dapat menjadi salah satu prasarana bagi pengusaha untuk 
mempermudah perizinan mereka. 
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Gambar 13 : Pasar Jamu Nguter 
(Pasar Jamu Nguter menjadi pusat jual beli jamu yang terkenal di Kabupaten 
Sukoharjo, yang menjadi destinasi wisata ketika datang ke Sukoharjo ) 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
 
Selain KOJAI, Pasar Jamu Nguter juga berperan mnejadi salah 
satu media jual beli produk jamu yang dibuat di Kampung Jamu yang 
berada di Desa Nguter Rw 07 Kecamatan Nguter Kabupaten 
Sukoharjo. 
Meskipun saat berjualan produk salah satu pabrik yang besar 
yang berada di Desa Nguter Rw 07 yang menjadi Kampung Jamu 
yaitu Bisma Sehat tidak secara langsung menggunakan brand 
Kampung Jamu di alamat yang trecantum dikemasan. Namun, dalam 
kemasan produk jamu sehat ada alamat Desa Nguter Rw 7 Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukohrjo ini menjadi jembatan dalam proses 
84 
 
branding. Karena alamat Kampung Jamu yang sama yaitu Desa 
Nguter Rw 7 Kecamatan Nguter Kabupaten Nguter. 
Kegitan branding Kampung Jamu memang tidak dilakukan 
dengan secara jelas dan terang. Namun, jika diamati dengan seksama 
ada beberapa kegiatan atau produk yang bisa mengusung nama 
Kampung Jamu melalui kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis data dari hasil wawancara dan data 
sekunder yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan program branding, maka 
seluruh pihak yang berkaitan di dalamnya bisa bekerja sama sehingga 
mewujudkan brand yang kuat yang bisa dikenalkan kepada 
masyarakat luas. Dalam melakukan kegiatan humas dalam branding 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung 
Jamu Nguter, dibuktikan dengan adanya strategi yang dilakukan 
Kampung Jamu, yaitu : 
Pertama, Humans Relations yang digunakan dalam 
mempertahankan brand Kampung Jamu melalui kegiatan masyarakat 
sekitar yang menjaga eksistensi jamu dengan terus memproduksi dan 
melestarikan jamu. Kegiatan pemerintah setempat termasuk dalam 
kegiatan human relations yang menjadi salah satu andil dalam 
meningkatkan branding Kabupaten Jamu melalui adanya Kampung 
Jamu. 
Kedua, Community relatiuons yang dilakukan Kampung Jamu 
adalah membina kerja sama dengan KOJAI (Koperasi Jamu 
Indonesia) untuk membantu dalam permodalan dan juga perizinan dan 
juga Pasar Jamu yang menjadi media jual beli para pengracik jamu di 
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Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. 
 
B. Keterbatasan Masalah 
Penelitian ini telah diusahakan dalam dilaksankaan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun dengan demikian memiliki keterbatasan 
sebagai berikut : 
1. Peneliti hanya dibatasi untuk mengetahui strategi yang dilakukan 
Kabupaten Sukoharjo dalam melakukan kegiatan branding 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu melalui Kampung 
Jamu yang berada di Desa Nguter Kecamatan Nguter Kabupaten 
Sukoharjo. Strategi yang dilakukan menggunakan human relation 
dan Community relations. Kegiatan ini dilakukan agar public 
mengetahui apa yang dilakukan Kampung Jamu selama ini. 
Kegiatan community relation ini bertujuan agar Kampung Jamu 
semakin lebih baik kedepannya. Para pengusaha jamu baik 
rumahan maupun pabrik masih bisa tetap produktif berjualan jamu 
agar kedepannya Kampung Jamu semakin dikenal di kalangan 
masyarakat luas.  
2. Adanya keterbatasan peneliti dengan menggunakan subyek 
strategi Kabupaten Sukoharjo dalam melakukan branding 
Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten jamu melalui Kampung 
Jamu. Hal ini menyebabkan peneliti hanya melihat dua kegiatan 
humas yaitu human relation, dan community relations dalam 
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melakukan branding Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten 
Jamu. 
 
C. Saran 
Sebagai langkah terakhir dari proses penelitian ini, maka 
penulis mencoba memberikan saran maupun masukan berkaitan 
dengan masalah penulis angkat. Saran tersebut antara lain : 
1. Tidak adanya kegiatan Media Relations yang dilakukan Kampung 
Jamu untuk mendukung kegiatan branding Kabupaten Sukoharjo 
sebagai Kabupaten Jamu. 
2. Kendala Kampung Jamu yang masyarakat khusunya Rw 7 yang 
belum siap untuk branding sebagai Kampung Jamu dalam 
meningkatkan Kabupaten Jamu.. 
3. Sulitnya perizinan bagi para pengusaha jamu di Desa Nguter 
khususnya yang berada di Kampung Jamu Nguter 
. 
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HASIL WAWANCARA 
Jum’at, 4 November 2017 Pukul 13.00 
 
Nara Sumber  : Warga Kampung Jamu 
Nama   : Dariyanto 
Umur   : 34tahun 
Alamat  : Nguter rt 02/07 Kec. Nguter Kab. Sukoharjo 
 
1. Bagaimana sejarah Kampung Jamu di Nguter Sukoharjo ? 
Jawab : Kampung jamu dulu diresmikan di depan tugu kampong jamu ini, 
tahun 2012 kampung ini diresmikan. Karena, banyak industry 
jamu di Desa Nguter akhirnya jadi ada kampung jamu, lalu ada 
Pasar jamu Nguter  
2. Bagaiamana keadaan masyarakat sebelum di jadikan Kampung Jamu di 
Sukoharjo ini ? 
Jawab : Dahulunya di Nguter banyak penjual jamu dari gendongan dan 
juga ada pabrik yang berdiri disini, seperti Pabrik Bisma Sehat. 
Ada banyak warga sekitar yang dulunya bekerja sebagai buruh 
produksi Jamu dari Pabrik hanya proses pengemasan. Namun 
seiring berkembangnya zaman, akhirnya pabrik – pabrik disini 
sudah banyak yang menggunakan mesin. Dari sinilah Kampung 
Jamu berdiri mbak, saat diremskan sebenarnya para warga disini 
belum siap untuk menuju Kampung Jamu.  
3. Bagaiamana perkembangaan Kampung Jamu setelah di resmikan sebagai 
Kampung Jamu di Sukoharjo ? 
Jawab :Berkurang mbak, karena banyak warga sekitar yang sudah 
merantau. Sebagian kerja buruh pabrik, tapi ada yang merantau 
yang berdagang menjuaal jamu juga mbak. Jadi, ya begini di 
Kampung sini ada yang jual jamu keliling pakai sepeda tapi gak 
banyak. Banyaknya penjual ya di Pasar Jamu situ. Karena 
sebenarnya Desa Nguter belum siyap untuk jadi Kampung Jamu 
mbak. Dari warganya sendiri yang berprofesi sebagai pengrajin 
jamu belum siap. Namun, pemerintah sudah mendeklarasikan dan 
jadilah Kampung Jamu ini yang hanya sebagai sebutan saja. 
4. Bagaiamana perkembangan peracik jamu dari tahun ke tahun ? 
Jawab : Menurun mbak, kan warganya banyak yang merantau . Seperti 
saya sekarang jual kelontong dan warnet. Dulu saya juga 
pengracik jamu, tapi sudah saya tutup semenjak wacana 
Kampung Jamu dulu mbak. Karena saya sendiri belum siap ikut 
andil dalam melebarkan nama Jamu. Karena dulu dalam 
mengurus perijinan saja susah, 
 
5. Adakah dampak bagi masyarakat setelah peresmian Kampung Jamu di 
Sukoharjo ini ? 
Jawab : Dampaknya banyak tamu yang dating kesini untuk mengetahui 
tentang jamu, ada yang dari luar kota ada juga media yang kesini 
untuk meliput juga mbak soal jamu  
6. Harapan masyarakat untuk Kampung Jamu sendiri seperti apa ? 
Jawab : Harapannya, semakin lebih baik saja kampong jamunya. Kalau 
ada tamu seringnya ke Pasar Jamu mbak, jadi yang kesini 
biasanya media atau mahasiswa gitu.  
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Jum’at, 4 November 2017 Pukul 14.00 
 
Nara Sumber  : Warga Kampung Jamu 
Nama   : Nurjanah 
Umur   : 25tahun 
Alamat  : Nguter rt 02/07 Kec. Nguter Kab. Sukoharjo 
 
1. Bagaimana sejarah Kampung Jamu di Nguter Sukoharjo ? 
Jawab : Kampung terkenal yak arena disini banyak pabrik jamu, kebetulan 
saya dulu bekerja jadi buruh pabrik jamu bisma sehat bagian 
penmgemasan tapi sudah keluar.  
2. Bagaiamana keadaan masyarakat sebelum di jadikan Kampung Jamu di 
Sukoharjo ini ? 
Jawab : Saya tidak tau detailnya mbak, soalnya saya lahir disini setelah itu 
saya ikut saudara di Bandung. Setelah besar saya lagi pulang 
kesini trus kerja ikut buruh pabrik. Dan sekarang dah gak kerja 
ngurus anak dirumah sambil dagang kelontong.  
3. Bagaiamana perkembangaan Kampung Jamu setelah di resmikan sebagai 
Kampung Jamu di Sukoharjo ? 
Jawab : Yang dagang jamu masih, kalau pagi juga ada sama sore kalau 
siang kurang tau. Bioasanya kalau pagi pada keliling kampong 
disini. Kalau yang masih racik disini rumahan ya masih tapi gak 
banyak . 
4. Bagaiamana perkembangan peracik jamu dari tahun ke tahun ? 
Jawab : Smakin sedikit ya mbak, soalnya jamu yang gak begitu popular 
pada ke dokter lebih praktis trus juga karena perizinan yang sulit 
mungkin membuta peracik ada yang beralih profesi dan juga 
banyak warga yang merantau. 
 
5. Adakah dampak bagi masyarakat setelah peresmian Kampung Jamu di 
Sukoharjo ini ? 
Jawab : Dampankya apa yaaa.. sama aja sih mbak malah adanya kampong 
jamu juga tidak membuat peracik bertambah malah berkurang. 
6. Harapan masyarakat untuk Kampung Jamu sendiri seperti apa ? 
Jawab : Harapannya, perlu dievaluasi lagi kampong jamu biar terarah. Kan 
ini kampong jamu kaya seperti sebutan aja. Kalau dah masuk 
kesini kesannya kaya kampong biasa juga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Jum’at, 4 November 2017 Pukul 15.00 
 
Nara Sumber  : Warga Kampung Jamu (Penjual Jamu) 
Nama   : Wiwin 
Umur   : 31 tahun 
Alamat  : Nguter rt 02/07 Kec. Nguter Kab. Sukoharjo 
 
1. Bagaimana sejarah Kampung Jamu di Nguter Sukoharjo ? 
Jawab : Disini banyak penjual jamu dan juga ada parik mbak. Kebetulan 
saya juga penjual jamu pakai sepeda keliling setiap pagi jam 6. 
Kalau habis keliling saya langsung ke pasar nanti pulan siang.  
2. Bagaiamana keadaan masyarakat sebelum di jadikan Kampung Jamu di 
Sukoharjo ini ? 
Jawab : Dahulunya di Nguter banyak penjual jamu dari gendongan dan 
juga ada pabrik yang berdiri disini, ibu saya juga penjual jamu 
jadi diturunkan ke saya. Saya jualan sudah 6 tahun sejak 2001. 
Dari anak saya masih kecil. Bangun pagi jam 3 buat meracik jamu 
kalau sudah jam 6 tinggal dijajakan di Kampung kalau sudah 
siang saya berjualan di Pasar Jamu. Kebanyakan warga disini 
seperti itu setelah keliling mereka langsung ke Pasar Jamu untuk 
berjualan lagi. 
3. Bagaiamana perkembangaan Kampung Jamu setelah di resmikan sebagai 
Kampung Jamu di Sukoharjo ? 
Jawab : Pedagang seperti saya sudah berkurang mbak, sekarang pedagang 
di Kampung Jamu hanya tinggal sekitar 15 sampai 20an pedagang 
yang masih menjual. Dan saya ikut koperasi KOJAI jadi saya 
kadang juga ikut festival jamu.  
 Dan dari kesadaran diri saya sendiri untuk selalu menjaga kualitas 
jamu yang say produksi, agar nantinya jamu yang saya produksi.  
4. Bagaiamana perkembangan peracik jamu dari tahun ke tahun ? 
Jawab : Menurun mbak, kan warganya banyak yang merantau berjualan 
jamu di kota besar. Karna saya juga ikut kopersi jadi saya masih 
bisa eksis berjualan sampai sekarang. Bahkan kalau ada tamu dari 
luar kota atau luar negri ataupun media televisi saya juga ikut 
buat berpartisipasi mbak. Kemarin saya juga ikut shoting di 
Trans7 trus juga ikut shoting di TVOne.  
5. Adakah dampak bagi masyarakat setelah peresmian Kampung Jamu di 
Sukoharjo ini ? 
Jawab : Kalau saya sendiri ada mbak. Karena semenjak diresmikan dan 
saya ikut KOJAI saya bisa ikut event festival-festival.  
6. Harapan masyarakat untuk Kampung Jamu sendiri seperti apa ? 
Jawab : Harapannya, semoga kampong jamu semakin dikenal masyarakat 
luas. Jamu bisa jadi kebudayaan yang melekat di Sukoharjo. Dan 
pedagang jamu semakin meningkat di sini mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
HASIL WAWANCARA 
Senin, 27 November 2017 Pukul: 10.00 
 
Nara Sumber  : Ibu Suwarsih Moertedjo 
Jabatan  : Ketua Koperasi Jamu Indonesia (KOJAI) 
 
1. Kapan awal mula KOJAI berdiri ?  
Jawab : Kojai berawal dari adanya GPJI (Gerakan Penjual Jamu 
Indonesia). Pra-Koperasi dibentuk pada tahun 1977 yang 
beranggota 15 pengusaha jamu. Koperasi jamu mulai beroprasi 
dilindungi undang-undang sejak tahun 1995.diketui oleh saya 
sendiri. 
2. Bagaiamana asal mula dibentuknya KOJAI di Kampung Jamu ? 
Jawab KOJAI ini dibentuk di Kabupaten Sukoharjo, sedangkan 
Kampung Jamu adalah media kita atau tempat yang kita kelola 
karena di Kampung Jamu banyak para pengusaha jamu dari 
home industri sampai pabrikan. 
3. Bagaimana struktur organisasi, kepengurusan dan anggota KOJAI ? 
Jawab :  Soal struktur organisasi, kepungurusan dan juga anggota nanti 
saya kasih bisa lewat email, atau besuk mbak kesini lagi. 
4. Bagaiamana kinerja KOJAI dalam membantu mengembangkan brand 
Kabupatenn Jamu ? 
Jawab :   KOJAI menjadi wadah bagi para pengusaha Jamu yang berada di 
Kampung Jamu dan juga yang berada di Kabupaten Sukoharjo. 
Dengan kegiatan usaha ini bertujuan untuk kesejahteraan 
anggota.  
 KOJAI terikat dengan para pengusaha jamu di Desa Nguter 
khususnya pabrik bisma sehat yang berada di Kampung Jamu 
Ngueter adalah satu simbol pabrik yang memiki izin edar dan 
merek sesuai ketetapan pemerintah. 
5. Tugas KOJAI di Sukoharjo seperti apa ? 
Jawab : Kita sebagai koperasi untuk para penjual jamu. Melakukan 
kegiatan simpan – pinjam, mewadahi para pengusaha jamu, 
melakukan beberapa agenda dengan Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo dalam meningkatkan Kabupaten Jamu. Membantu 
para pengusha jamu dalam melakukan perizinan dan juga 
membantu keperluan yang dibutuhkan melalui koperasi. 
 Meskipun pada kenytaannya, banyak pengusaha yang masih 
nakal kami tetap akan mengusahakan yang terbaik agar 
Kampung Jamu bisa menjadi Kampung wisata yang layak. 
6. Adakah event atau kegiatan yang pernah dilakukan pihak KOJAI ? 
Jawab :  Event kita mengikuti event yang diikuti Kabupaten Sukoharjo, 
dan juga menerima tamu yang datang ke Kampung Jamu. 
KOJAI juga bekerja sama dengan Kampung Jamu melalui 
anggota yang berada disana seperti Wiwin dan Pabrik Bisma 
Sehat. Pabrik Bisma sehat selalu kami bawa saat ada event-
event dan terkadang kami juga mengusung atau membawa 
“Nguter Kampung Jamu” .  
 Seperti saat pertama kali dideklarasikan Nguter sebagai 
Kampung Jamu, kami selaku KOJAI dengan membawa nama 
Bisma sehat ikut andil dikarenakan Lokasi Pabrik Bisma Sehat 
yang berada di Kampung Jamu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Rabu, 6 Desember 2017 Pukul 11.00 
 
Nara Sumber  : Gandung Toni. H,A.md 
Jabatan  : Kepala Desa Nguter 
Alamat  : Nguter rt 02/07 Sukoharjo 
 
1. Kapan penetapan resmi Kampung Jamu di Nguter Sukoharjo ? 
Jawab :   Kampung Jamu diresmikan di tahun 2012, peresmian dilakukan 
di gapura Kampung Jamu sama para siswa di Gapura Kampung 
Jamu. Selebihnya bisa dicek di website nguter mbak di  
 Kelurahannguter.hol.es 
2. Bagaimana sejarah Kampung Jamu di Nguter Sukoharjo ? 
Jawab : Kampung jamu berdiri karena disini banya sentra jamu dari 
pabrikan dan rumahan. Terkenal sebagai jamu karena banyak 
pabrik jamu. Disini dikenal banyak pengracik jamu rumahan dan 
juga banyak pabrik jamu seperti pabrik jamu, 
anoman,wisnu,sabdo palon, bisma sehat, gujati, nurodo, kresno, 
wisanggeni, dan gatot koco . Pabriknya ya tersebar dibeberapa 
titik di Desa Nguter gak cuman di Rw 7 yang disebut Kampung 
Jamu itu aja. Jadi, yo gak pas kalau gapura Kampung Jamunya 
disitu soalnya pabrik dan pengraciknya tersebar. 
 Banyaknya pengracik ada di Nguter Rw 05 itu banyak warganya 
yang jadi buruh pabrik jamu kalau di Rw 07 juga ada tapi 
banyak yang merantau. 
3. Bagaimana perkembangan Kampung Jamu setelah dideklarasikan 
Kabupaten Sukoharjo sebagai kabupaten jamu ? 
Jawab :Perkembangnnya semakin menurun, penobatan kampung jamu 
belum bisa dicerminkan di Desa Nguter ini. Para pengracik jamu 
belum siap untuk ikut andil dalam kegiatan Kabupaten sebagai 
Kabupaten Jamu. Peracik juga tersebar diseluruh Desa Nguter. 
4. Adakah program khusus dari Pemerintah Sukoharjo dalam 
mengembangkan Kampung Jamu Nguter Sukoharjo dengan melihat 
potensi di desa tersebut ? 
Jawab : Program khusus tidak ada, tetapi kami sedang bekerja sama 
dengan Dinkop dan UKM agar dapat membantu para warga 
kami yang memiliki industry jamu rumahan dalam mengurus 
perizinan. Dan juga Kampung jamu dinaungi oleh KOJAI, 
banyak warga yang masih menjual jamu yang menjadi anggota 
KOJAI.  
 Pernah menjalankan program penanaman jamu dalam pot yang 
digantungkan disetiap rumah sepanjang rumah di sepanjang 
Gapura Kampung Jamu, namun tidak berhasil dengan baik.  
5. Dengan siapa saja Kampung Jamu bekerja sama agar tercipta brand 
Kaupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu ? 
Jawab : Kerja sama khususnya dengan KOJAI dan Pasar Jamu karena 
dengan adanya KOJAI dan Pasar Jamu merupakan media kita 
dalam mempromosikan jamu yang di produksi Kampung Jamu 
baik rumahan atau pabrik. 
6. Bagaimana perkembangan para peracik jamu dari tahun ke tahun di Desa 
Jamu Nguter Sukoharjo ? 
Jawab  : Menurun, Karen mencari izin legal untuk produk pedagang agak 
sulit mbak.  Banyak warga kami yang jadi buruh pabrik jamu 
indutri yang besar seperti bisma sehat, sabdo palon, dll. Terutam 
rw 5 dan rw 7 mayoritas warga banyak yang menjadi buruh. 
Mengemasi jamu jamu, menjualkan jamu dipasar dll. 
7. Adakah kendala khusus bagi para peracik dan penjual jamu d Desa Jamu 
Nguter Sukoharjo ? 
Jawab :  Ada. Kendalanya perizinan yang sulit dan juga banyak warga 
yang berhenti menjadi peracik beralih profesi dan juga banyakl 
yang merantau.  
 Peresmian Pasar Jamu dan Deklarasi Kabupaten Sukoharjo sebagai Kabupaten Jamu bersama 
Ibu Puan Maharani. 
 
Patung Jamu Kabupaten Sukoharjo yang terletak di Bulakrejo Kabupaten Sukoharjo 
  
Rumah yang dijadikan Kantor Sekertariat Kampung Jamu 
 
Peralatan Ibu Wiwin untuk membuat jamu tradisonal rumahan home industry 
 Kegiatan KOJAI yang bekerja sama dengan pabrik besar di Kampung Jamu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
